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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ة

 ta’ T te ت

 sa s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal z\ ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 za’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em و

ٌ nun N ‘en 
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 waw W w و

ِ ha’ H ha 

 hamzah ‘ apostrof ء

ً ya’ Y ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah يتعددّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. bila dimatikan tulis h 

 Ditulis h{ikmah حكًة

 Ditulis jizyah جسية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya)  

b. bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

الأولياء كراية  Ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

c. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

انفطر زكبة  Ditulis zakāt al-fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

---ّ  Fathah Ditulis a 

---ِ  Kasrah Ditulis i 

-ُ-- Dammah Ditulis u 
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V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif  

 جبههية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya’ mati 

 تُسي

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4. 
Dammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd{ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + yā’ mati 

 بيُكى
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدت

شكرتى نئٍ  Ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’a>n انقرأٌ

 Ditulis al-Qiya>s انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  

 ’<Ditulis as-Sama انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص
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IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

انفروض ذوى  Ditulis z|awi al-furūd} 

انسُة اهم  Ditulis ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

Janganlah malas guna menuntut 

ilmu, karena malas merupakan 

salah satu bentuk kedurhakaan 

terhadap orang tua 

 

 

 

(KH. Abdul Hafidh AQ.) 
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ABSTRAK 

Fad{a>il al-suwar  adalah keutamaan-keutamaan yang dikandung  oleh 

surah-surah dalam al-Quran. Fad{a>il al-Suwar  ini berisikan tentang balasan yang 
akan diperoleh bagi orang-orang yang membaca ataupun menghafalkan al-Qur‟an. 

Karena al-Qur‟an bukanlah sekedar kitab dan bacaan, namun ia adalah bacaan 

yang paling mulia dan penuh hikmah.  

Fad{a>il al-suwar banyak dicantumkan dalam beberapa kitab tafsir. Seperti 

tafsir yang tergolong sebagai Tafsi>r al-S{u>fiyyah yakni tafsi>r Riya>d{ al-Azha>r wa 
Kanz al-Asra>r (karya al-Kharu>bi>), tafsir Tanbi>h al-Afha>m ila> Tadabbur al-Kita>b 
wa al-Ta’arruf ‘ala> alA>ya>t wa al-Anba> al-‘Iz{a>m (karya Ibn Barja>n) juga 
mencantumkan mengenai keutamaan-keutamaan surah al-Qur‟an. Namun, tafsir 

al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l karya 

al-Zamakhsyari> yang tergolong sebagai tafsir bir ra‟yi, karena tafsir al-Kasysya>f  
ini lebih didominasi dengan penafsiran yang merupakan hasil pemikiran al-

Zamakhsyari>, juga menuturkan fadhilah surat-surat yang terdapat dalam al-
Qur‟an. 

Hal ini menarik untuk diulas, karena al-Zamakhsyari> yang merupakan 
mufassir beri‟tiqad Mu‟tazilah mempercayai adanya fadhilah-fadhilah dalam 

surat-surat al-Qur‟an. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif 

analitis. Dengan begitu, akan terlihat bagaimana fadhilah-fadhilah surat al-Qur‟an 

yang terdapat dalam tafsir al-Kasysya>f, yakni mulai dari al-Fatih{a>h sampai an-

Na>s. Disamping itu, untuk melihat bagaimana implikasi dengan tafsirnya, dan 

tertutama untuk teologinya.  

Jika diperhatikan, fad{a>il al-suwar ini tidak relevan dengan tafsir al-
Kasysya>f yang termasuk tafsir bi ar-ra‟yi, karena fad{a>il al-suwar ini merupakan 
riwayat yang sulit untuk diterima oleh akal. Apalagi seorang al-Zamakhsyari ini 

merupakan tokoh dari mazhab Mu‟tazilah, yang mana peranan akal itu sangatlah 

penting bagi mereka. Selain itu, mengenai isi dari fadhilah-fadhilah surat yang 

terdapat dalam al-Kasysya >f terdapat beberapa kejanggalan yang mana berakibat 

inkonsistensi terhadap tafsir dan juga mazhabnya. Diantaranya mengenai 

syafa’at yang mana beliau mengingkari adanya syafa’at dihari kiamat, 

sebagaimana penafsirannya pada surat al-Baqarah ayat 48 dan 254. Tetapi hal itu 

berbeda jika melihat fadhilah surat yang ia cantumkam dalam surat al-A’ra>f, al-

Anfa>l, Ya>sin, al-Mumtah{anah dan ad{-d{uha> yang menyetujui adanya syafa’at pada 

hari kiamat. Selain itu, mengenai azab kubur. al-Zamakhsyari berbeda pendapat 

dengan mazhabnya, yakni Mu’tazilah.  Dalam penafsirannya, pada surat al-

‘Imra>n 185 dan al-Mu’min: 45-46 menunjukkan kepercayaannya terhadap azab 

kubur. Selain itu dalam fadhilah surat al-Ahzab, menguatkan pendapatnya akan 

adanya azab kubur. Dan yang terakhir, ia mempercayai bahwa beberapa surat 

yang dibaca oleh sang qari’, dapat menolongnya dan membebaskannya dari hisab 

dan siksaan. Yakni terdapat pada surat al-Furqa>n dan az-Zukhru>f, hal ini 

berlainan dengan prinsip Mu’tazilah mengenai keadilan Tuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fad{a>il al-Suwar  adalah keutamaan-keutamaan yang dikandung  oleh 

surah-surah dalam al-Quran. Fad{a>il al-Suwar ini akan diperoleh bagi orang-orang 

yang membaca ataupun menghafalkan al-Qur‟an.
1
 Karena al-Qur‟an bukanlah 

sekedar kitab dan bacaan, namun ia adalah bacaan yang paling mulia dan penuh 

hikmah.
2
 Setiap orang selalu berharap mendapat rahmat dari Sang Pencipta, untuk 

mendapatkannya tidak hanya meminta kepada-Nya, namun al-Qur‟anlah 

perantaranya. Al-Qur‟an merupakan sumber rahmat bagi seluruh makhluq.
3
 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 

                 

 

 

                                                             
1
 Ayman ‘Abd al-‘Azi>z Aba>nimi>, ‘Iqdu al-Durar fi>ma> S{ah{h{a fi> Fad{a>il al-Suwar (Makkah: 

Ja>mi’ah Umm al-Qura>, t.th.) hlm. 9 

 
2
 Muhammad Zaairul Haq, Mengarungi Kedamaian  Samudra al-Qur’an (Bantul: Media 

Insani, 2011), hlm. 31 

  
3
 Kusnaedi, al-Qur’an The Road To Succes, (Bekasi: Duta Media Tama, 2009), hlm. 42 
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82. Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.
4
 

Kemukjizatan al-Qur‟an tidaklah hanya berupa keindahan bahasa dan 

sastranya, tetapi kemukjizatannya berlaku dalam segala hal dalam ilmu-ilmu dan 

rahasia-rahasia yang dikandungnya, serta dalam fungsinya sebagai petunjuk, bukti 

dan pengetahuan.
5
 Membaca dan mendalami al-Qur‟an merupakan suatu usaha 

untuk menggali dan menemukan mutiara-mutiara berharga yang terkandung di 

dalamnya. Tiada kitab suci yang lebih mulia dan sempurna dibandingkan yang 

lainnya. Karena selain sebagai penyempurna terdahulu, al-Qur‟an merupakan 

petunjuk bagi manusia.
6
  

Berhubungan dengan kitab tafsir, Fad{a>il al-Suwar banyak dicantumkan 

dalam beberapa kitab tafsir. Seperti tafsir Tsa’labi> (al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an 

Tafsi>r al-Qur’an), yang mencantumkan Fad{a>il al-Suwar di setiap awal surah al-

Qur’an
7
. Selain itu, tafsir yang tergolong sebagai Tafsi>r al-S{u>fiyyah8

 yakni tafsi>r 

                                                             
4 Q.S. al-Isra>: 82 
 
5
 Haidar Ahmad al-A’raji, Fadhilah dan Khasiat Surah-surah al-Qur’an terj. Ibnu Sodik 

(Jakarta: Zahra, 2007) hlm. 19 

 
6
 Muhammad Zaairul Haq, Mengarungi Kedamaian  Samudra al-Qur’an (Bantul: Media 

Insani, 2011), hlm. 1-2  

 
7
 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Naqd al-Manqu>l wa al-Mahk al-Mumayyiz baina al-Mardu>d 

wa al-Maqbu>l, diakses dari www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=172033 pada 9 

September 2013 hlm. 10 

 
8
 Tafsir al-su{>fiyyah dapat dikatakan sebagai tafsir yang menggunakan intuisi (isyari). 

Bentuk tafsir sufi ini muncul dalam perkembangan ilmu tafsir. Bentuk ini sebagai efek dari 

perkembangan ilmu tafsir. Bentuk ini juga sebagai efek dari perkembangan penafsiran di 

kalangan sufi, dimana tidak dapat digolongkan secara pasti antara tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi 

al-Ma’tsu>r, sehingga karya-karya tafsir sufistik digolongkan dalam tafsir tersendiri, yaitu tafsir 

isya>ri>. Melalui penggolongan ini, secara tidak langsung mengacu rekonstruksi ilmu tafsirnya 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=172033


3 
 

 
 

Riya>d{ al-Azha>r wa Kanz al-Asra>r (karya al-Kharu>bi>),9 tafsir Tanbi>h al-Afha>m ila> 

Tadabbur al-Kita>b wa al-Ta’arruf ‘ala> alA>ya>t wa al-Anba> al-‘Iz{a>m (karya Ibn 

Barja>n) juga mencantumkan mengenai keutamaan-keutamaan surah al-Qur‟an.
10

 

Selain itu, tafsir yang akan penulis teliti, yakni tafsir al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-

Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l karya al-Zamakhsyari> merupakan 

tokoh terkenal yang ahli dalam bidang bahasa, dan juga terkenal dengan 

kemu‟tazilahannya.
11

 Para ulama menggolongkan tafsirnya ini sebagai tafsir bir 

ra‟yi,
12

 karena tafsir al-Kasysya>f  ini lebih didominasi dengan penafsiran yang 

merupakan hasil pemikiran al-Zamakhsyari>.
13

 Adapun contoh fadhilah surat yang 

terdapat dalam al-Kasysya>f adalah: 

 

                                                                                                                                                                       
 Nasrudin Baidan, keilmuan (khususnya tafsir) telah mengakui ungkapan-ungkapan batin sebagai 

bentuk ilmu. Lihat Nasrudin Baidan, Rekonstruksi Ilmu Tafsir (Jakarta: Dharma Bakti Prima Yasa, 

2002), hlm. 61   

 
9
 Muhammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2005), 

hlm. 357 

 
10

 Muhammad Husain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 

2005), hlm. 350 

 
11

 Di antara contoh penafsiran yang menunjukkan kemu’tazilahannya ialah ketika beliau 

menafsirkan surah al-Qiya>mah: 22-23 ناظزة ربها إلى ناظزة يىمئذ وحىه .  Menurut al-Zamakhsyari>, lafaz 

na>z{irah artinya bukan melihat Tuhan secara nyata. Tetapi lafaz ini mengandung ma’na tawaqqu’ 
wa al-raja’  yang berarti berharap dan menunggu nikmat Tuhan. Pendapat ini sesuai dengan 

pandangan mazhab beliau, yakni Mu’tazilah. Karena mazhab Mu’tazilah merupakan golongan 

yang tidak sepakat dengan adanya ru’yatullah. Lihat al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-
Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, Jld. 4 hlm. 192 

   
12

 Tafsir bi al-ra‟yi adalah penjelasan-penjelasan yang bersendi kepada ijtihad dan akal 

yang dibangun diatas dasar-dasar yang benar serta kaidah-kaidah yang lurus yang harus 

dipergunakan oleh setiap orang yang hendak menafsirkan al-Qur‟an. Lihat Muhammad ‘Ali> al-

S{abu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah), hlm.  155 

 
13

 Mus{t{afa> Daib al-Baga>, al-Wa>d{ih{ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ulu>m al-

Insa>niyyah, 1998), hlm. 245 

 



4 
 

 
 

“Sesunggungnya di dalam al-Qur‟an terdapat surat yang dapat 

memberikan syafa‟at kepada pembacanya. Dan dapat memberikan ampun kepada 

pendengarnya, yakni surat yasin”  

 

  Dari sini penulis tertarik mengkaji fad{a>il al-suwar dalam tafsir al-

Kasysya>f. Karena tafsir ini merupakan kitab tafsir yang cukup ‚fenomenal‛ yang 

mengandung Fad{a>il al-Suwar dibanding kitab tafsir yang lainnya. Selain itu, sang 

pengarang yakni al-Zamakhsyari> merupakan tokoh yang terkenal di dunia Islam 

terutama Mu’tazilah
14

.  Walaupun fad{a>il al-suwar ini berupa hadis, penulis tidak 

meneliti berkaitan dengan kualitas  hadis tersebut. Melainkan bagaimana fad{a>il 

al-suwar dalam pandangan al-Zamakhsyari> yang diutarakan dalam kitab al-

Kasysya>f.  

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mengarah pada persoalan yang akan dituju, maka 

penulis membuat rumusan masalah dalam beberapa pokok permasalahan. Hal ini 

dilakukan supaya penelitian ini fokus pada kerangka topik yang sedang penulis 

teliti. Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan dicari 

jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
14

 Mazhab Mu’tazilah, pengikut Wa>s{il bin ‘At{a>. Menurut mazhab ini, hukum-hukum 

Allah itu mungkin diketahui secara langsung tanpa perantaraan para rasul dan kitab-kitab Allah. 

Dasar mazhab ini ‚ Perbuatan baik adalah perbuatan yang dianggap baik menurut akal karena ada 

manfaatnya. Sedangkan perbuatan jelek adalah perbuatan yang dianggap jelek oleh Akal karna 

ada bahayanya. Lihat ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us{u>l al-Fiqh (al-H{aramain, 2004), hlm. 98-

99   
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1. Bagaimana pandangan al-Zamakhsyari > tentang fadhail al-suwar dalam 

tafsir al-Kasysya >f? 

2. Bagaimana implikasinya dalam ranah penafsiran dan teologi? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga dari 

latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan signifikansi yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui secara lebih dalam pandangan al-Zamakhsyari> 

mengenai fad{a>il al-suwar. 

b. Untuk mengetahui berbagai keutamaan surat-surat al-Qur‟an yang 

diutarakan oleh imam al-Zamakhsyari>, serta memberikan informasi 

tentang pengaruh serta implikasi dari pandangan tersebut terhadap 

karya al-Zamakhsyari> yakni al-Kasysya>f. 

2. SignifikansiPenelitian 

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi „Ulum al-Qur‟an, kaitannya mengenai kitab 

tafsir karya al-Zamakhsyari> yang dalam hal ini mengenai fad{a>il al-

suwar. Dan juga dapat menambah khazanah literatur untuk Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, terutama jurusan Ilmu al-Qur‟an 

dan Tafsir. Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu studi 

banding bagi penulis lainnya. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

masyarakat secara umum, dan khususnya bagi mahasiswa dalam 

mempelajari al-Kasysya>f karya al-Zamakhsyari> mengenai fad{a>il al-

suwar. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai Fad{a>il al-Suwar bukanlah hal yang baru untuk 

diperbincangkan. Kajian ini telah banyak dilakukan, baik dalam literatur bahasa 

Arab maupun bahasa Indonesia. 

Dalam kitab Khazi>nat al-Asra>r karya Sayyid Muhammad Haqqi> al-Na>zili> 

dijelaskan mengenai keutamaan surat-surat, ayat-ayat dari al-Qur‟an. Selain itu 

kitab ini juga membahas mengenai adab-adab yang berkaitan dengan al-Quran
15

.  

Kitab Fad{a>il al-Qur’an karya Ubai ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m, di dalamnya 

dijelaskan dengan mengungkapkan hadis-hadis mengenai adab-adab dalam 

berinteraksi dengan al-Qur‟an dan juga keutamaan-keutamaan surat-surat dalam 

al-Qur‟an
16

. 

Karya Syaikh{ Muhammad ibn Razaq dengan judul Mausu’ah Fad{a>il al-

Suwar wa a>ya>t al-Qur’an juga membahas mengenai keutamaan-keutamaan surah-

                                                             
15

 Sayyid Muhammad Haqqi> al-Na>zili>, Khazi>nat al-Asra>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 91 

  
16

 ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m, Fad{a>il al-Qur’an, (Beirut: Da>r Ibn Katsi>r, 1995), hlm. 216 
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surah dan ayat-ayat al-Qur‟an. Dan juga menuturkan peran penting serta 

keistemewaan pembahasan ini
17

. 

 Karya Abu> Hamma>m Muhammad ibn ‘Ali> al-S{auma’i> al-Baid{a>ni> dengan 

judul al-Tibya>n fi> ma> S{ah{h{a fi> Fad{a>il Suwar al-Qur’an. Di dalamnya dijelaskan 

keutamaan surat-surat al-Qur‟an mulai dari surah al-Fa>tihah sampai al-

Mu‟awwizatain.
18

 

Dalam kitab Fad{a>il al-Qur’an wa ma’a>limuhu wa ada>buhu karya Abu> 

‘Ubaid al-Qa>sim ibn Sala>m dijelaskan juga mengenai fadhilah dari beberapa surat 

dalam al-Qur‟an. Selain itu, kitab ini juga mambahas ilmu-ilmu dan adab yang 

berkaitan dengan al-Qur‟an.
19

 

Dalam kitab al-Burha>n fi> Tajwi>d al-Qur’an karya Muhammad al-S{a>diq 

Qamh{a>wi> ini secara garis besar membahas mengenai tajwid (tata cara membaca 

al-Qur‟an). Namun, di akhir pembahasan, beliau juga menyinggung mengenai 

beberapa keutamaan surat dan ayat al-Qur‟an.
20 

                                                             
17

 Syaikh Muhammad ibn Razaq, Mausu’ah Fad{a>il al-Suwar wa a>ya>t al-Qur’an, (Riya>d{: 

Da>r ibn al-Qayyim, t.th.), hlm. 21 

  
18

 Abu> Hamma>m Muhammad ibn ‘Ali> al-S{auma’i> al-Baid{a>ni, al-Tibya>n fi> ma> S{ahha fi> 
Fad{a>il Suwar al-Qur’an (Kairo: Jumhuriyyah Mis{r al-‘Arabiyyah, 2010), hlm. 9 

 
19

 Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Sala>m, Fad{a>il al-Qur’an wa ma’a>limuhu wa ada>buhu, dalam 

http://www.waqfeya.com/book.php?bid=2861 diakses pada tanggal 1 Oktober 2013 

   
20

 Muhammad al-S{a>diq Qamh{a>wi>, al-Burha>n fi> Tajwi>d al-Qur’an (Beirut: al-Maktabah 

al-Tsa>qa>fiyyah, t.th.), hlm. 44 

http://www.waqfeya.com/book.php?bid=2861
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Dalam kitab Ta’z{i>m al-Qur’an karya al-Syaikh{ As’ad Muhammad Sa’i>d 

al-S{a>girji>. Kitab ini membahas mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan al-

Qur‟an. Yakni, adab, tatacara dan keutamaan dari beberapa surat.
21

 

Dalam al-Itqa>n fi> ‘ulu>m al-Qur’an karya al-Ima>m Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> 

juga dibahas mengenai Fad{a>il al-Suwar yang tercangkup dalam bab Afd{al al-

Qur’an wa Fa>d{ilihi. Selain itu, di dalamnya dibahas beberapa pendapat mengenai 

pro dan kontra terhadap keutamaan al-Qur‟an
22

.    

Dalam kitab al-Dur al-Naz{i>m fi> Khawa >s{ al-Qur‟an al-Kari>m karya Abu> 

Muhammad „Abd Allah ibn „As‟ad al-Yamani> al-Ya>fi’i> al-Syafi‟i> dijelaskan 

mengenai Fad{a>il al-Qur‟an dan juga keutamaan membacanya. Di dalamnya 

diutarakan beberapa keutamaan ayat dan surat-surat tertentu dalam al-Qur‟an.
23

 

Karya Musyta>q al-Muz{affar dalam kitab ‘Uyu>n al-Gura>r fi> Fad{a>il al-A>ya>t 

wa al-Suwar dijelaskan mengenai beberapa keutamaan ayat-ayat dan surat-surat 

dalam al-Qur‟an. Kitab ini juga menjelaskan tata cara membaca al-Qur‟an, serta 

                                                             
 

21
 Syaikh As’ad Muhammad Sa’i>d al-S{a>girji>, Ta’z{i>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Qiblah 

litstsaqafah al-Isla>miyyah, 1992), hlm. 69 

 
22

 al-Ima>m Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2010), hlm. 541 

  
23

Abu> Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘As’ad al-Yamani> al-Ya>fi’i> al-Syafi’i>, al-Dur al-
Nazi>m fi> Khawa>s{ al-Qur’an al-Kari>m, (al-Maktabah al-‘Ala>miyah, t.th.), hlm. 2 
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mengungkapkan seluruh keutamaan surat-surat yang terdapat dalam al-Qur‟an 

(114 surat).
24

 

Dalam kitab Jawa>hir al-Qur’an karya al-Ima>m Abi> Ha>mid al-Ghaza>li>. 

Beliau mengemukakan secara sistematik mengenai renungan beliau tentang al-

Qur‟an. Beliau juga membahas beberapa surat yang berkaitan dengan 

keutamaannya.
25

 

Dalam kitab ‘Iqdu al-Durar fi>ma> S{ah{h{a fi> Fad{a>il al-Suwar karya Ayman 

‘Abd al-‘Azi>l Aba>nimi>. Di dalamnya dijelaskan beberapa keutamaan surah-surah 

al-Qur‟an. Selain itu, beliau juga mengutarakan waktu-waktu yang maqbul dalam 

membacanya.
26

   

Dalam literatur yang berbahasa Indonesia,  pembahasan mengenai Fad{a>il 

al-Suwar telah banyak dibahas. Seperti dalam karya Kusnaedi dalam al-Qur‟an 

The Road To Succes , dijelaskan didalam salah satu babnya mengenai beberapa 

keuatamaan susrah-surah alQur‟an. Selainnya, ia membahas mengenai keagungan 

al-Qur‟an yang menjadi pesoman hidup manusia.
27

 

                                                             
24

 Musyta>q al-Muz{affar, ‘Uyu>n al-Gura>r fi> Fad{a>il al-A>ya>t wa al-Suwar, diakses dari 

http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_fbook&b_id=201 diakses pada tanggal 01 Oktober 

2013, hlm. 54. 

 
25

 al-Ima>m Abi> Ha>mid al-Ghaza>li>, Jawa>hir al-Qur’an (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-‘Ulu>m, t.th.) 

hlm. 62 

 
26

 Ayman ‘Abd al-‘Azi>l Aba>nimi, ‘Iqdu al-Durar fi>ma> S{ah{h{a fi> Fad{a>il al-Suwar 
(Makkah: Ja>mi’ah Umm al-Qura>, t.th.) 13 

 
27

 Kusnaedi, al-Qur’an The Road To Succes (Bekasi: Duta Media Tama, 2009), hlm. 90. 

 

http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_fbook&b_id=201
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Karya Haidar Ahmad al-A‟raji yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan judul Fadhilah Khasiat Surah-surah al-Qur‟an. Di dalamnya 

dijelaskan mengenai seluruh keutamaan-keutamaan surah-surah yang terdapat 

dalam al-Qur‟an (mulai al-Fa>tih{ah sampai al-Na>s). Buku ini juga memberikan 

sedikit penafsiran di setiap surah
 
.
28

 

Karya Syeikh{ Ja’far Ha>di> yang telah diterjemahkan dengan judul Yuk, 

Baca al-Qur‟an. Dijelaskan mengenai keutamaan-keutamaan al-Qur‟an baik dari 

segi membaca maupun adabnya.  Selain itu, disebutkan juga keutamaan beberapa 

surat yang terdapat dalam al-Qur‟an.
29

  

Karya Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki yang telah diterjemahkan 

dengan judul Keistimewaan-keistimewaan al-Qur‟an. Dijelaskan di dalamnya  

beberapa keutamaan al-Qur‟an secara umum, dan juga keutamaan beberapa surat 

dalam al-Qur‟an. Selain itu, buku ini juga membahas beberapa ilmu yang 

berkaitan dengan al-Qur‟an (qira‟at, gaya bahasa).
30

 

Adapun karya berbentuk skripsi yang membahas mengenai al-

Zamakhsyari > dan tafsirnya, seperti: Penafsiran al-T{abari> dan al-Zamakhsyari > 

Terhadap Kata Amanah dalam al-Qur‟an. Dalam skripsi tersebut penulis melihat 

bahwa antara al-T{abari> dan al-Zamakhsyari> berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat 

                                                             
28

 Haidar Ahmad al-A’raji, Fadhilah dan Khasiat Surah-surah al-Qur’an terj. Ibnu Sodik 

(Jakarta: Zahra, 2007) hlm. 31 

 
29

 Syeih Ja’far Hadi, Yuk, Baca al-Qur’an (Jakarta: al-Huda, 2007), hlm. 206 

 
30

 Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an terj. Nur 

Faizin (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), hlm. 225 
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tentang amanah. al-T{abari> menafsirkan bahwa amanah meliputi amanat-amanat 

di dalam agama dan amanat-amanat dalam kehidupan manusia, sedangkan al-

Zamakhsyari > menafsirkan amanah dengan ketaatan. Akan tetapi di lain tempat 

mereka sama-sama melihat bahwa amanah adalah suatu kewajiban yang 

dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu harus dilaksanakan. Skripsi tentang 

al-Bala> dalam al-Qur‟an (Studi Komparatif atas Penafsiran al-Zamakhsyari> dan 

al-Ra>zi)31
 di sini dijelaskan bahwa al-Ba >la yang dimaksud oleh al-Zamakhsyari > 

ialah berkaitan dengan konsep adil yang merupakan salah satu dari konsep al-Us{u>l 

al-Khamsah, pada hakikatnya adalah sebagai penyamar hukuman-hukuman Allah 

kelak di akhirat, dan dengan adanya ujian ini pada hakikatnya adalah perintah 

akan adanya ikhtiar dalam menyikapi segala hal dalam kehidupan ini. Sedangkan 

ar-Ra>zi sebagai penganut faham yang bersebrangan menafsirkan al-Bala>’ 

seringkali menggunakan nada polemik dalam menyerang lawan-lawannya. Ia 

mengatakan dengan adanya al-bala>’, bukan berarti Allah tidak Maha Kuasa dan 

tidak Maha Mengetahui, tetapi hal tersebut adalah agar manusia dapat menyadari 

eksistensinya dalam kehidupan, dan kesadarannya itu didukung dengan penalaran 

yang merupakan karunia Allah. 

Selain itu, penelitian yang melihat pemikiran al-Zamakhsyari dalam 

tafsirnya dengan metode Maudu‟i seperti: Konsepsi al-Zamakhsyari > Tentang 

Muhkam dan Mutasyabih (Telaah atas Pemikiran al-Zamakhsyari> dalam Tafsir  

                                                             
31

 Nur Hasanah, “Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah dalam 

al-Qur‟an”, Skripsi, fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003; Ade Fakih 

Kurniawan, “al-Bala‟ dalam alQur‟an, Studi Komparatif atas penafsiran al-Zamakhsyari dan ar-

Razi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.  
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al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi Wuju>h al-Ta’wi>l. Pada 

skripsi ini, konsep muhkam dan mutasyabih yang ditawarkan al-Zamakhsyari> 

secara universal diakui juga oleh ulama pada umumnya, termasuk ulama sunni.  

Terdapat dua kriteria yang digunakan al-Zamakhsyari> dalam kategori ayat-ayat 

muhkam dan mutasyabih, yaitu kriteria bahasa dan teologi. Kriteria bahasa yakni 

dalam menentukan ke-muhkama-an dan ke-mutasyabihat-an suatu ayat al-

Zamakhsyari melihat kekokohan sturktur kalimat serta ambiguitas dari ayat itu 

sendiri. Sedangkan kriteria teologi, sangat kental digunakan oleh al-Zamakhsyari> 

dengan kepentingan membawa pemaknaan ayat sesuai dengan prinsip 

madzhabnya, yaitu Mu‟tazilah. Skripsi tentang Penafsiran Syafa‟at menurut al-

Zamakhsyari> dalam Tafsir al-Kasysya>f32
. Pada skripsi ini dijelaskan bahwa 

syafa‟at tidak diberikan kepada orang-orang yang melakukan maksiat karena 

menurutnya seseorang tidak dapat menanggung hak orang lain, sehingga ia tidak 

akan mendapatkan syafaat dari seorang pemberi syafa‟at.  

Skripsi yang berkaitan dengan qira‟at, Ragam Qira‟at dalam Surat al-

An‟am: Studi Kitab al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi 

Wuju>h al-Ta’wi>l karya al-Zamakhsyari>. Dalam karya tulis ini, penulis 

memaparkan ragam dan kualitas qiraat yang digunakan al-Zamakhsyari > dalam 

                                                             
32

 Abusiri, “Konsepsi al-Zamakhsyari Tentang Muhkam dan Mutasyabih (Telaah atas 

Pemikiran al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „Uyun al-Aqawil fi 

Wujuh al-Ta‟wil)”, Skipsi, fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002; Priyanti 

Handayani, “Penafsiran Syafa‟at Menurut al-Zamakhsyari> Dalam Tafsir al-Kasysyaf”, Skipsi, 

fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008 
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 menafsirkan surat al-An‟a >m. Dalam skripsi Pandangan al-Zamakhsyari> tentang 

Qira‟at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah (Studi Atas 

Kitab al-Kasysya>f Karya al-Zamakhsyari >)33
, di dalamnya dipaparkan macam-

macam qira‟at dalam surat al-Baqarah dan implikasinya terhadap penafsiran ayat 

al-Qur‟an. 

Dari beberapa penelitian yang ada, penelitian terhadap kitab tafsir al-

Kasysya >f telah banyak dilakukan. Namun, dari beberapa penelitaian di atas belum 

ada yang menyentuh pandangan al-Zamakhsyari > mengenai fad{a>il al-suwar. Oleh 

sebab itu, diharapkan penelitian atas karya al-Zamakhsyari ini mampu 

memberikan kontribusi yang baru.   

 

E. Metode Penelitian 

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat 

tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk 

menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. Dalam hal 

ini, metode adalah cara untuk bertindak secara sistematis dalam melakukan suatu 

penelitin. Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

                                                             
33

 Zaman Suyuthi, “Ragam Qira‟at Dalam Surat al-An‟am: Studi Kitab al-Kasysyaf „an 

Haqaiq al-Tanzil wa „Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta‟wil”, Skipsi, fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008; Abdul Wadud Kasful Humam, “Pandangan al-Zamakhsyari 

tentang Qira‟at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah (Studi Atas Kitab al-

Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari)”, Skipsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2011 
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Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku 

perpustakaan dan literatur-literatur lainnya
34

 seperti jurnal, majalah, media online, 

dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena jenis 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, 

penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Objek kajiannya adalah Fad{a>il 

al-Suwar Perspektif Imam al-Zamakhsyari> ; Studi atas Kitab al-Kasysya>f   

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur 

sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud data dalam penelitian adalah 

segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena 

yang ada kaitannya dengan riset.
35

 Adapun metode pengumpulan data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah suatu metode  pengumpulan data yang mengambil atau 

mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan, majalah, 

                                                             
34

 Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995) Jilid I, hlm. 3 

 
35

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995) hlm. 

3 
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arsip, surat kabar, transkip dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian 

ini.
36

 

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab al-Kasysya>f karya 

al-Zamakhsyari>. Sedangkan untuk memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan 

penelitian ini, data sekunder yang dipakai adalah „Ulum al-Qur‟an, ilmu tauhid, 

sejarah Islam, tafsir, ensiklopedia, atau artikel, baik yang berbahasa Arab maupun 

yang berbahasa Indonesia. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah usaha untuk 

menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen yang 

penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematis.
37

 

Adapun langkah abstrak (pendekatan) dan langkah konkrit (metode) yang 

digunakan dalam menelaah dan menganalisa data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Historis-Filosofis 

                                                             
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993) hlm. 202 

 
37

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263 
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Pendekatan historis adalah sebuah kerangka metodologi untuk mengkaji 

suatu masalah yang dimaksudkan untuk meneropong segala masalah itu dalam 

kelampauannya. Proses yang diungkapkan adalah berdasarkan fakta-fakta tentang 

apa, siapa, kapan, di mana, dan mengapa peristiwa itu terjadi.
38

 Pendekatan ini 

dipakai untuk menelusuri latar belakang kehidupan al-Zamakhsyari> serta 

mendeskripsikan pandangan beliau tentang Fad{a>il al-Suwar. Sedangkan filosofis 

adalah pendekatan dengan cara menganalisa sejauh mungkin pemikiran yang 

diungkapkan sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.
39

 

Dalam hal ini berarti melakukan telaah atas bangunan berpikir al-Zamakhsyari> 

dengan melihat kerangka teoritis yang digunakan, terutama yang berkaitan dengan 

Fad{a>il al-Suwar. 

b. Deskriptif-Analitis 

Maksud dari deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 

berdasarkan fakta yang tampak atau membiarkan data yang ada serta memberikan 

penjelasan terhadapnya.
40

 

                                                             
38

 Dudung Abdurrahman, ‚Pendekatan Sejarah‛ dalam M. Amin Abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 

UIN, 2006), hlm, 42  

 
39

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 61 

 
40

 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University, 1996), hlm. 73 
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Sedangkan analitis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti, 

atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-

milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk 

sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.
41

  

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, 

penulis bermaksud mengkaji secara umum mengenai Fad{a>il al-Suwar. Kedua, 

penulis akan mengungkap pandangan al-Zamakhsyari> mengenai Fad{a>il al-Suwar. 

Kemudian merelevansikannya dengan kitab al-Kasysya>f karya imam al-

Zamakhsyari>. 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian skripsi, telaah pustaka, 

metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan 

Bab Kedua, berisikan pembahasan tentang fad{a>il al-suwar secara umum, 

tujuan fad{a>il al-suwar, pandangan para ulama mengenai fad{a>il al-suwar, serta 

lingkupnya dalam kitab-kitab tafsir.  

                                                             
41

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 27 
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Bab Ketiga, akan mendeskripsikan sosok al-Zamakhsyari, dimulai dari 

latar belakang  kehidupannya, aktivitas akademik, karya-karya ilmiah, latar 

belakang penyusunan kitab, metode penafsiran, sumber penafsiran yang 

digunakan, sampai pada penilaian „ulama‟. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mengenal tokoh yang dikaji secara personal, juga untuk mengetahui posisinya di 

tengah kancah diskurs penafsiran al-Qur‟an. 

Bab Keempat, menjabarkan Fad{a>il al-Suwar perspektif imam al-

Zamakhsyari> dan serta implikasinya dalam ranah penafsiran dan ideologi.  

Bab Kelima, merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan, 

saran, dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fad{a>il al-Suwar merupakan riwayat yang mengungkapkan keutamaan-

keutamaan surat-surat al-Qur‟an. Tidak hanya al-Kasysya>f saja yang 

mengungkapkan mengenai fadhilah-fadhilah surat, tetapi terdapat kitab tafsir yang 

lain seperti Tsa’labi>, al-Kharu>bi>, ibn Barja>n. Dalam tafsirnya, al-Zamakhsyari> 

tidak pernah absen dalam menyampaikan keutamaan surat, riwayat keutamaan 

surat ia cantumkan setelah ia selesai menafsirkan surat tersebut. 

Fadhilah-fadhilah surat yang dicantumkan oleh al-Zamakhsyari> dalam al-

Kasysya>fnya, mayoritas memiliki fadhilah yang berkaitan dengan surat yang 

dibaca oleh sang qari’. Dan isi yang terkandung dalamnya memiliki macam-

macam kriteria fadhilah. Namun dari seluruh fadhilah yang terdapat pada al-

Kasysya>f sebagian besar mengenai pahala. Selain itu, terdapat fadhilah berkaitan 

dengan hari akhir (syafa‟at, hisab) dan kehidupan di dunia.  

Adanya Fad{a>il al-suwar dalam al-Kasysya>f, merupakan suatu hal yang 

unik dan kurang relevan. Kerena tafsir al-Kasysya>f ini merupakan tafsir yang 

masuk dalam kategori tafsir bi ar-ra‟yi. Yakni tafsir yang bersendi kepada ijtihad 

dan akal. Apalagi seorang pengarangnya yakni imam al-Zamakhsyari>, merupakan 

salah satu tokoh Mu‟tazilah yang mana bagi mereka, akal itu lebih didahulukan 

dari naqli. 
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Terdapat beberapa fadhilah surat yang kiranya itu kurang tepat. Bahkan 

terjadi inkonsistensi baik terhadap penafsiran, maupun mazhabnya.  

Pertama mengenai syafa‟at. Dalam penafsirannya, ia menafikan adanya 

syafa‟at di hari kiamat. Hal ini sesuai dengan mazhab Mu‟tazilah yang memang 

menafikan adanya syafa‟at di hari kiamat. Hanya saja terdapat beberapa fadhilah 

surat yang ia cantumkan, yang menganggap adanya syafa‟at pada hari kiamat. 

Yakni pada surat al-A’ra>f, al-Anfa>l, Ya>sin, al-Mumtah{anah dan ad{-duha>.  

Kedua mengenai azab kubur. sebagaimana yang telah diketahui bahwa 

Mu’tazilah menolak adanya azab kubur. Namun, dalam salah satu fadhilah surat 

yang dicantumkan oleh al-Zamakhsyari>, terdapat fadhilah yang menyatakan 

adanya azab kubur. Yakni pada surat al-Ah{za>b. Dan pada penafsiran yang 

berkaitan dengan azab kubur pun al-Zamakhsyari> tidak mengelak adanya azab 

kubur. Dengan demikian ia berbeda dengan pendapat mazhabnya, dan sesuai 

dengan mazhab lawannya, yakni al-Asy’a>riyyah.  

Ketiga mengenai hisab. Dalam dua fadhilah surat al-Qur’an, yakni al-

Furqa>n dan az-Zukhru>f. al-Zamakhsyari> tidak segan-segan mencantumkan 

riwayat fadhilah yang mana apabila kita membaca surat tersebut, maka kita 

terbebas dari siksaan dan hisab. Hal ini bertentangan dengan paham mazhabnya 

dan menyalahi sebagian prinsipnya yakni al-„Adl dan al-wa‟du wa al-wa‟i>d. 

Dengan demikian, tafsir al-Kasysya>f karangan imam al-Zamakhsyari> yang juga 

merupakan seorang tokoh Mu‟tazilah, juga  memiliki nuansa sufiistik. Selain itu, 
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terlihat ketidakkonsistenannya, baik dengan penafsiran atau mazhabnya. Dan 

mengenai azab kubur, ia sepaham dengan mazhab al-Asy‟ariyyah.  

  

B. Saran 

Tafsir al-Kasysya>f merupakan tafsir yang menarik untuk dibahas. 

Walaupun telah banyak penilitian yang membahas mengenai tafsir ini, namun 

masih banyak ruang untuk meneliti kitab ini. entah dari sudut pandang bahasa, 

ataupun dari sudut pandang ideologi. Dalam penelitian ini, penulis masih merasa 

banyak kekurangan. Mungkin lebih baik juga, jika peneliti selanjutnya ingin 

meneliti mengenai fad{a>il al-suwar, dapat dilihat dari segi „ulum al-Hadits, yakni 

berkaitan kualitas dari fadhilah-fadhilah surat yang terdapat dalam tafsir al-

Kasysya >f.  
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Lampiran I 

Fad{a>il al-Suwar dalam Tafsir al-Kasysya>f 

 

No Substansi Surat Fadhilah 

1 

 

 

Keutamaan 

al-Fatihah 

 

 

 

 

 

 

 

Pencabutan 

azab 

al-Fa>tihah 

ّٟ رٓ  ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُّ لخي لأر

: وؼذ 

ألا أخزشن رغٛسس ٌُ ٠ٕضي فٟ حٌظٛسحس ٚحلإٔـ١ً " 

: لخي . رٍٝ ٠خ سعٛي حلله : ٚحٌمشآْ ِؼٍٙخ؟ لٍض 

فخطلش حٌىظخد أٙخ حٌغزغ حٌّؼخٟٔ ٚحٌمشآْ حٌؼظ١ُ »

 "حٌزٞ أٚط١ظٗ 

“Maukah kamu aku beritahukan sebuah surat 

yang tidak diturunkan dalam taurat, inzil, al-

Qur‟an dan selainnya? Saya menjawab: tentu 

ya rasulullah. Rasul berkata: fatihatul kitab, 

sesungguhnya ia adalah as-sab‟u matsani dan 

al-Qur‟an yang didatangkan (diturunkan) 

kepadaku.” 

ّْ حٌٕزٟ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ  ٚػٓ كز٠فش رٓ ح١ٌّخْ أ

: لخي 

ّْ حٌمَٛ ١ٌزؼغ حلله ػ١ٍُٙ حٌؼزحد كظّخً ِمن١خً "  ا

ّٟ ِٓ فز١خُٔٙ فٟ حٌىظخد  ِٗ  }ف١مشأ فز ّْذُ ٌٍَ حٌْلَ

 َٓ ١ِّ ف١غّؼٗ حلله طؼخٌٝ ف١شفغ ػُٕٙ رزٌه  {سَدّ حٌْؼَخٌَ

 " .حٌؼزحد أسرؼ١ٓ عٕش 

“Sesungguhnya dalam suatu kaum yang telah 

diutus untuk mereka azab yang telah 

ditentukan, lalu seorang anak kecil dari anak-

anak mereka membaca „alhamdulillahi 

rabbbil „alamin‟, dan Allah mendengarnya, 

maka azab mereka diangkat kembali selama  
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empat puluh tahun.” 

2 

 

 

 

Keutamaan 

dua ayat 

terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keutamaan 

Al-Baqarah 

ِٓ لشأ ح٠٢ظ١ٓ ِٓ آخش عٛسس حٌزمشس فٟ ١ٌٍش وفظخٖ " 

" 

“Barangsiapa membaca dua ayat dari akhir 

surat al-baqarah di malam hari, maka Allah 

akan mencukupinya.” 
ٚػٕٗ ػ١ٍٗ حٌغلاَ أٚط١ض خٛحط١ُ عٛسس حٌزمشس ِٓ 

ٌٟ لزٍٟ  ّٓ ٔز " وٕض طلض حٌؼشػ ٌُ ٠ئطٙ

“Didatangkan kepadaku akhiran surat al-

Baqarah dari suatu tempat di bawah „arsy, 

yang mana tidak didatangkan pada nabi 

sebelumku.” 

أٔضي حلله آ٠ظ١ٓ ِٓ وٕٛص حٌـٕش ." ٚػٕٗ ػ١ٍٗ حٌغلاَ 

وظزّٙخ حٌشكّٓ ر١ذٖ لزً أْ ٠خٍك حٌخٍك رؤٌفٟ عٕش 

ِٓ لشأّ٘خ رؼذ حٌؼؾخء ح٢خشس أؿضأطخٖ ػٓ ل١خَ ح١ًٌٍ 

لشأص عٛسس حٌزمشس : ً٘ ٠ـٛص أْ ٠مخي : فبْ لٍض " 

ٚلذ ؿخء فٟ . لا رؤط رزٌه : لٍض . أٚ لشأص حٌزمشس 

ِٓ آخش عٛسس »كذ٠غ حٌٕزٟ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

خٛحط١ُ »ٚ « خٛحط١ُ عٛسس حٌزمشس»ٚ « حٌزمشس

. « حٌزمشس

 

ّٟ سمٟ حلله ػٕٗ  خٛحط١ُ عٛسس حٌزمشس ِٓ »ٚػٓ ػٍ

 «وٕض طلض حٌؼشػ

“Akhir surat al-Baqarah berasal dari suatu 

tempat terletak di bawah „arsy.” 

 

حٌغٛسس حٌظٟ " ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّْ طؼٍّٙخ  طزوش ف١ٙخ حٌزمشس فغيخه حٌمشآْ فظؼٍّٛ٘خ فب

: ل١ً . رشوش ٚطشوٙخ كغشس ٌٚٓ طغظي١ؼٙخ حٌزيٍش 

 " .حٌغلشس : ِٚخ حٌزيٍش؟ لخي 

“Surat yang disebut dengan al-baqarah adalah 
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mempelajari 

dan akibat 

meninggalka

nnya. 

tendanya al-Qur‟an, maka pelajarilah karena 

dengan kamu mempelajarinya itu merupakan 

sebuah barakah, dan apabila 

meninggalkannya, itu merupakan kerugian. 

Dan tidak akan mampu adanya batalah . 

dikatakan: apa itu batalah: nabi menjawab: 

sihir.” 

3 

Perlindungan 

di jembatan 

jahannam 

 

 

 

 

 

Malaikat 

bershalawat 

untuk sang 

qari’.  

 

 

 

 

Al-‘Imra>n 

 

 :ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس آي ػّشحْ أػيٝ رىً آ٠ش ِٕٙخ  » 

« أِخٔخً ػٍٝ ؿغش ؿُٕٙ 

 

“Barangsiapa membaca surat al-„Imran, maka 

ia akan diberi pada setiap ayatnya aman dari 

jembatan jahannam.” 

 :ٚػٕٗ ػ١ٍٗ حٌقلاس ٚحٌغلاَ 

ِٓ لشأ حٌغٛسس حٌظٟ ٠زوش ف١ٙخ آي ػّشحْ ٠َٛ  » 

حٌـّؼش فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ِٚلاثىظٗ كظٝ طلـذ 

 .« حٌؾّظ 

“Barangsiapa membaca surat yang dinamakan 

surat al-„Imran pada hari jum‟at, maka Allah 

beserta malaikat-Nya bershalawat untuknya 

sehingga matahari terbenam.” 

4 

 

 

Al-Nisa> 

: ػٓ حٌٕزٟ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌٕغخء فىؤّٔخ طقذّق ػٍٝ وً » 

ِئِٓ ِٚئِٕش ٚسع ١ِشحػخً ، ٚأػيٟ ِٓ حلأؿش 
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Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

dan terbebas 

dari 

kemusyrikan 

وّٓ حؽظشٜ ِلشّسحً ، ٚرشٜء ِٓ حٌؾشن ٚوخْ فٟ 

 .« ِؾ١جش حلله ِٓ حٌز٠ٓ ٠ظـخٚص ػُٕٙ 

“Barangsiapa membaca surat an-Nisa, maka 

seakan-akan ia telah bersedekah mewarisi 

kepada setiap mu‟min dan mu‟minat. Dan ia 

akan diberi pahala seperti orang yang 

membebaskan budak, terbebas dari syirik.”  

5 

 

 

 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya  

Al-Ma>idah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّخثذس أػيٝ ِٓ حلأؿش ػؾش » 

كغٕخص ِٚلٟ ػٕٗ ػؾش ع١جخص ٚسفغ ٌٗ ػؾش 

دسؿخص رؼذد وً ٠ٙٛدٞ ٚٔقشحٟٔ ٠ظٕفظ فٟ حٌذ١ٔخ 

. » 

“Barangsiapa membaca surat al-Ma>idah, 
maka ia akan diberikan pahala sepuluh 

kebaikan dan dihapuskan sepuluh kejelekan. 

Dan ia akan diangkat sepuluh derajat 

sebagaimana bilangan orang yahudi dan 

nasrani yang bernafas di dunia.‛ 

6 

 

Keselamatan 

dari Allah 

dan 

permohonan 

ampun oleh 

malaikat-

Nya. 

Al-An’a>m 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٟ عٛسس حلأٔؼخَ ؿٍّش ٚحكذس ٠ؾ١ؼٙخ »  أٔضٌض ػٍ

عزؼْٛ أٌف ٍِه ٌُٙ صؿً رخٌظغز١ق ٚحٌظل١ّذ فّٓ 

لشأ حلأٔؼخَ فٍّٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٚحعظغفش ٌٗ أٌٚجه 

حٌغزؼْٛ أٌف ٍِه رؼذد وً آ٠ش ِٓ عٛسس حلأٔؼخَ 

 «٠ِٛخً ١ٌٍٚش 

“Diturunkan kepadaku surat al-An‟am dalam 

satu jumlah, yang mana tujuh puluh ribu 

malaikat mengiringinya, mereka mengeraskan 
suara dalam membaca tasbih dan tahmid. 

Barangsiapa yang membaca surat al-An‟am, 

maka Allah akan bershalawat dan 

memberikan keselamatan untuknya. Dan 

meminta ampun untuknya, tujuh puluh ribu 
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malaikat sebagaimana bilangan setiap ayat 

dari surat al-An‟am dalam satu hari dan 

malam.” 

7 

Penghalang 

dari iblis dan 

syafa’at 

Al-A’ra>f 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حلأػشحف ؿؼً حلله ٠َٛ حٌم١خِش ر١ٕٗ » 

 « ٚر١ٓ ار١ٍظ عظشحً ، ٚوخْ آدَ ؽف١ؼخً ٌٗ ٠َٛ حٌم١خِش 

‚Barangsiapa membaca surat al-A’ra>f, maka 
Allah akan menjadikan antaranya dan iblis 

sebuah perisai Dan Adam akan memberi 

syafa‟at kepadanya pada hari kiamat” 

8 

Syafa’at dan 

dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Anfa>l 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حلأٔفخي ٚرشحءس فؤٔخ ؽف١غ ٌٗ ٠َٛ » 

حٌم١خِش ، ٚؽخ٘ذ أٔٗ رشٜء ِٓ حٌٕفخق ٚأػيٝ ػؾش 

كغٕخص رؼذ وً ِٕخفك ِٕٚخفمش ، ٚوخْ حٌؼشػ 

 .« ٚكٍّظٗ ٠غظغفشْٚ ٌٗ أ٠خَ ك١خطٗ فٟ حٌذ١ٔخ 

“Barangsiapa membaca surat al-Anfa>l dan 

Bara>ah, maka saya akan member syafa‟at 

pada hari kiamat. Dan saya akan bersaksi 

bahwa ia orang yang terbebas dari 

kemunafikan. Dan ia akan diberi 10 kebaikan 

dengan dilipat gandakan sebagai mana jumlah 

orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan. Arsy dan yang membawanya 

beristigfar untuknya selama masa hidupnya di 

dunia.” 

9 

Keutamaan 

diturunkanny

a surat al-

Baraah dan 

al-Ikhlas 

Al-Bara>ah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٟ حٌمشآْ الّا آ٠ش آ٠ش ٚكشفخً كشفخً ، ِخ "  ِخ ٔضي ػٍ

خلا عٛسس رشحءس ٚلً ٘ٛ حلله أكذ ، فبّٔٙخ أٔضٌظخ 

ّٟ ِٚؼّٙخ عزؼْٛ أٌف ففّ ِٓ حٌّلاثىش   " .ػٍ

‚Tidak turun kepadaku al-Qur’an kecuali 

ayat perayat, huruf perhuruf. Kecuali surat 

baraah dan al-Ikhlas{. Sesungguhnya 

keduanya turun beserta tujuh puluh ribu 

malaikat.‛  

10 Dilipat Yu>nus  ٍُػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚع :
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gandakan 

pahalanya  

ِٓ لشأ عٛسس ٠ٛٔظ أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

كغٕخص رؼذد ِٓ فذق ر١ٛٔظ ٚوزد رٗ ، ٚرؼذد 

 " .ِٓ غشق ِغ فشػْٛ 

“Barangsiapa membaca surat Yu>nus, maka ia 
akan diberikan pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang 

mempercayai dan mendustai nabi Yunus. Dan 

sebagaimana bilangan orang yang tenggelam 

bersama Fir’aun.‛

11 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

dan 

kebahagiaan 

di hari 

kiamat 

Hu>d 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٘ٛد أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

َِٓ وَزَدَ رٗ ، ٚ٘ٛد  كغٕخص رؼذد ِٓ فذّق رٕٛفٍ ٚ

ٚفخٌق ٚؽؼ١ذ ٌٚٛه ٚارشح١ُ٘ ِٚٛعٝ ٚوخْ ٠َٛ 

 "حٌم١خِش ِٓ حٌغؼذحء اْ ؽخء حلله طؼخٌٝ رٌه 

“Barangsiapa membaca surat Hu>d, maka ia 
akan diberikan pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang 

mempercayai dan mendustai nabi Nuh, Hud, 

Shalih, Syu‟aib, Lut, Ibrahim, Musa. Dan 

pada hari kiamat ia termasuk orang yang 

berbahagia insya Allah.”

12 

Kelancaran 

sakaratul 

maut 

Yu>suf 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ػٍّٛح أسلخءوُ عٛسس ٠ٛعف ، فبٔٗ أ٠ّخ ِغٍُ " 

طلا٘خ ٚػٍّٙخ أٍ٘ٗ ِٚخ ٍِىض ١ّ٠ٕٗ ْ٘ٛ حلله ػ١ٍٗ 

ّٛس أْ لا ٠لغذ ِغٍّخً   "عىشحص حٌّٛص ، ٚأػيخٖ حٌم

“ketahuilah jimat kalian itu surat yusuf, 

sesungguhnya manakala muslim 

membacanya dan mengajarkannya kepada 

keluarga dan hamba sahayanya, maka Allah 

akan memudahkannya dikala sakaratul maut. 

Dan Allah akan memberinya kekuatan 

apabila ia tidak menghasud orang muslim.” 

13 

Dilipat 

gandakan 

Al-Ra’d 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌشػذ أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

كغٕخص رٛصْ وً علخد ِنٝ ٚوً علخد ٠ىْٛ 
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pahalanya  اٌٝ ٠َٛ حٌم١خِش ، ٚرؼغ ٠َٛ حٌم١خِش ِٓ حٌّٛف١ٓ رؼٙذ

 "حلله 

“Barangsiapa membaca surat ar-Ra‟d, maka 

ia akan diberikan pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana timbangan awan yang telah lalu, 

dan awan yang berada pada hari kiamat. Dan 

ia akan diutus pada hari kiamat sebagai orang 

yang memenuhi janji Allah.”

14 Pahala Ibra>hi>m 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ارشح١ُ٘ أُػيٝ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

كغٕخص رؼذد وً ِٓ ػزذ حلأفٕخَ ٚػذد ِٓ ٌُ ٠ؼزذ 

. " 

“Barangsiapa membaca surat Ibra>hi>m, maka 

ia akan diberikan pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang 

menyembah berhala dan yang tidak 

menyembahnya.‛

15 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-H{ijr 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌلـش وخْ ٌٗ ِٓ حلأؿش ػؾش » 

كغٕخص رؼذد حٌّٙخؿش٠ٓ ٚحلأٔقخس ، ٚحٌّغظٙضث١ٓ 

 «رّلّذ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ

“Barangsiapa membaca surat al-H{ijr, maka ia 

mendapat pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orag muhajirin dan 

ansor, dan orang-orang yang memperolok 

nabi Muhammad saw.‛ 

16 

Terbebas 

dari hisab 

kenikmatan 

yang 

diperoleh di 

dunia 

Al-Nah{l 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌٕلً ٌُ ٠لخعزٗ حلله رّخ أٔؼُ ػ١ٍٗ " 

فٟ دحس حٌذ١ٔخ ٚاْ ِخص فٟ ٠َٛ طلا٘خ أٚ ١ٌٍظٗ ، وخْ 

 " .ٌٗ ِٓ حلأؿش وخٌزٞ ِخص ٚأكغٓ حٌٛف١ش 

“Barangsiapa membaca surat an-Nah{l, maka 

Allah tidak menghisab nikmat yang telah 

diberikan kepadanya di dunia. Apabila wafat 

pada hari atau malam setelah membacanya, 

maka ia mendapat pahala seperti wafatnya 



86 
 

 
 

orang yang berwasiat baik.‛ 

17 

Harta di 

surga 

Bani> Isra>i>l 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس رٕٟ اعشحث١ً فشقّ لٍزٗ ػٕذ روش » 

حٌٛحٌذ٠ٓ وخْ ٌٗ لٕيخس فٟ حٌـٕش ، ٚحٌمٕيخس أٌف 

سصلٕخ حلله رفنٍٗ حٌؼ١ُّ « أٚل١ش ِٚخثظخ أٚل١ش 

 .ٚاكغخٔٗ حٌـغ١ُ 

“Barangsiapa membaca surat Bani> Isra>i>l dan 

memisahkan hatinya guna mengingat 

orangtua, maka ia mendapat harta di surga. 

Harta itu seribu uqiyyah dan dua ratus 

uqiyyah.‛

18 

 

 

 

 

Mendapat  

cahaya 

 

 

 

 

 

Al-Kahfi 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌىٙف ِٓ آخش٘خ وخٔض ٌٗ ٔٛسحً ِٓ " 

لشٔٗ اٌٝ لذِٗ ، ِٚٓ لشأ٘خ وٍٙخ وخٔض ٌٗ ٔٛسحً ِٓ 

 "حلأسك اٌٝ حٌغّخء 

“Barangsiapa membaca akhir surat al-Kahfi, 

maka ia mendapat cahaya dari ujung rambut 

sampai telapak kaki. Dan bangsiapa membaca 

seluruhnya maka ia mendapat cahaya dari 

bumi sampai langit.” 

:  ٚػٕٗ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ُْ  }: ِٓ لشأ ػٕذ ِنـؼٗ "  ِّؼٍُْىُ َٔخْ رَؾَشٌ  َّخ أَ ًْ أَِ  {لُ

وخْ ٌٗ ِٓ ِنـؼٗ ٔٛسحً ٠ظلألأ اٌٝ ِىش ، كؾٛ رٌه 

حٌٕٛس ِلاثىش ٠قٍْٛ ػ١ٍٗ كظٝ ٠مَٛ ، ٚاْ وخْ 

ِنـؼٗ رّىش وخْ ٌٗ ٔٛسحً ٠ظلألأ ِٓ ِنـؼٗ اٌٝ 

حٌز١ض حٌّؼّٛس كؾٛ رٌه حٌٕٛس ِلاثىش ٠قٍْٛ ػ١ٍٗ 

 "كظٝ ٠غظ١مظ 

“Barangsiapa membaca di tempat tidurnya 
‘qul innama> ana> basyarun mitslukum’, maka 

ia mendapat cahaya dari tempat tidurnya yang 

bersinar sampai Makkah. Yang mengisi 

cahaya terhadap malaikat yang bershalawat 

untuknya hingga bangun. Apabila tempat 

tidurnya di Makkah maka ia mendapat cahaya 
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dari tempat tidurnya yang bersinar sampai 

bait al-ma‟mur,. Yang mengisi cahaya 

terhadap malaikat yang bershalawat hingga ia 

terbangun.”

19 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Maryam 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " ْٓ َِ َٟ ػؾشَ كغٕخصٍ رؼذدِ  ْٓ لشأَ عٛسسَ ِش٠ُ أػي َِ

َُ ٚػ١غَٝ  َٝ ِٚش٠ وزّدَ صوش٠خ ٚفذق رٗ ، ٠ٚل١

َُ ٚاعلخقَ ٠ٚؼمٛدَ ِٚٛعَٝ ٚ٘خسْٚ  ٚارشح١٘

ْٓ دَػَخ  َِ ٚاعّخػ١ً ٚادس٠ظَ ، ٚػؾشَ كغٕخصٍ رؼذدِ 

 َٗ ُْ ٠ذع حٌٍَ ٌ ْٓ َِ َٗ فٟ حٌذ١ٔخ ٚرؼذدِ   " .حٌٍَ

“Barangsiapa membaca surat Maryam maka 

ia akan diberi sepuluh kebaikan dilipat 

gandakan sebagaimana jumlah orang-orang 

yang telah berbohong terhadap Zaka>ria dan 

berkata benar kepadanya, dan juga Yah{ya>, 

‘Isa>, Ibra>hi>m, Ish{a>q, Ya’qu>b, Mu>sa>, Ha>ru>n, 

Isma>’i>l dan Idri>s. dan ia juga akan diberikan 
10 kebaikan dilipat gandakan sebagaimana 

orang-orang yang berdoa dan tidak berdoa 

kepada Allah selama di dunia.” 
20  

Pahala 

 

 

 

Bacaan 

penduduk 

surga 

T{a>ha> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ََ حٌم١خِشِ ػٛحدَ "  ٛ٠ َٟ َٗ أُػي ْٓ لشأ عٛسسَ ى َِ

َٓ ٚحلأٔقخس  " حٌّٙخؿش٠

“Barangsiapa membaca surat T{a>ha>, maka 
dihari kiamat ia akan diberi ganjaran oarng-

oarng muhajirin dan anshor.” 
َٗ ٠ٚظَ :" ٚلخيَ  ِْ الَا ى َٓ حٌمشآ ِِ ًُ حٌـٕشِ  "  لا ٠مشأُ أ٘

 

“Penduduk surga tidak membaca kecuali 

surat T{a>ha> dan Ya>sin.‛ 

21 
Dimudahkan 

hisab dan 

Al-Anbiya> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚآٌٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ حلظشد ٌٍٕخط كغخرُٙ كخعزٗ حلله كغخرخً " 

ّٟ روش حعّٗ فٟ  ٠غ١شحً ، ٚفخفلٗ ٚعٍُ ػ١ٍٗ وً ٔز
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berjabat 

tangan 

dengan para 

nabi 

" . حٌمشآْ 

“Barangsiapa membaca surat al-Anbiya, 

maka Allah akan menghisabnya dengan hisab 

yang mudah. Dan para nabi yang namanya 

tersebut dalam al-Qur‟an,  berjabat tangan 

serta mengucapkan salam kepadanya.”  

22 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Hajj 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّـش كـٙخ "  ِٓ لشأ عٛسس حٌلؾّ أػيٟ ِٓ حلأؿش ول

ٚػّشس حػظّش٘خ رؼذد ِٓ كؾّ ٚحػظّش ف١ّخ ِنٝ 

" . ٚف١ّخ رمٟ 

“Barangsiapa membaca surat al-Hajj, maka ia 

akan diberi pahala seperti berhaji dan umrah. 

Dan sebagaimana bilangan prang yang haji 

dan umrah baik yang telah lalu atau akan 

datang.” 

23 

Keistimewaa

n surat al-

Mu’minun 

dan 

keutamaan 

mengamali 4 

ayat pertama 

dalam surat 

al-Mu’minun 

 

 

Keutamaan 

Al-

Mu’minu>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ُٗ حٌّلاثىشُ رخٌشٚفِ "  َْ رؾّشطْ ْٓ لَشَأَ عٛسسَ حٌّئِٕٛ َِ

ِْ ِٚخ طمشُ رٗ ػ١ُٕٗ ػٕذ ٔضٚيِ ٍِهِ حٌّٛصِ   "ٚحٌش٠لخ

“Barangsiapa yang membaca surat al-

Mu‟minun, malaikat senang terhadapnya 

dengan ruh dan harum baunya. Dan tidak 

akan mendekatinya ketika turunnya malaikat 

maut.”  

: ٚسٚٞ 

ّٚي عٛسس لذ أفٍق ٚآخش٘خ ِٓ وٕٛص حٌؼشػ ،  ّْ أ أ

ٌّٚٙخ ، ٚحطؼظ رؤسرغ آ٠خص  ِٓ ػًّ رؼلاع آ٠خص ِٓ أ

. فمذ ٔـخ ٚأفٍق : ِٓ آخش٘خ 

“Sesungguhnya awal dan akhirnya surat al-

Mu‟minun dari penyimpanan „arsy, 

barangsiapa mengamalkan tiga ayat 

pertamanya, dan member nasehat empat ayat 

akhirnya, maka ia akan berhasil dan 

beruntung.”   

: ٚػٓ ػّش رٓ حٌخيخد سمٟ حلله ػٕٗ 
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sepuluh ayat 

pertama 

surat al-

Mu’minun 

وخْ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ارح  ( 729) 

ّٞ حٌٕلً ،  ّٞ وذٚ ٔضي ػ١ٍٗ حٌٛكٟ ٠غّغ ػٕذٖ دٚ

: " فّىؼٕخ عخػش ، فخعظمزً حٌمزٍش ٚسفغ ٠ذٖ ٚلخي 

حٌٍَُٙ صدٔخ ٚلا طٕمقٕخ ، ٚأوشِٕخ ٚلا طٕٙخ ، ٚأػيٕخ 

ٚلا طلشِٕخ ، ٚآػشٔخ ٚلا طئػش ػ١ٍٕخ ، ٚحسك ػٕخ 

ّٟ ػؾش آ٠خص ِٓ : " ػُ لخي " ٚأسمٕخ  ٌمذ أٔضٌض ػٍ

ّٓ دخً حٌـٕش  لَذْ أَفٍَْقَ حٌّئِْٕٛ  }: ، ػُ لشأ " ألخِٙ

 .كظٝ خظُ حٌؼؾش  {

“apabila turun wahyu kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam maka terdengar di 

sisi wajahnya suara gemuruh seperti suara 

gemuruh tawon, maka kami berhenti 

menunggu sesaat, kemudian beliau 

menghadap Qiblat dan mengangkat kedua 

tangannya sambil berdoa (ya Allah 

tambahkan kepada kami dan jangan Engkau 

kurangi, muliakanlah kami dan jangan 

Engkau hinakan, berilah kami dan jangan 

Engkau tahan, menangkanlah kami dan 

jangan Engkau menangkan musuh musuh atas 

kami, ridlailah dari kami dan jadikan kami 

ridla) kemudian beliau bersabda: "Telah turun 

kepadaku sepuluh ayat, barangsiapa 

melaksanakannya maka dia akan masuk 

Syurga." Kemudian beliau membacakan 

kepada kami: "Sesungguhnya beruntunglah 

orang-orang yang beriman" (QS Al 

Mukminun: 1-10). 

24 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Nu>r 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ْٓ لَشَأَ عُٛسَسَ حٌٕٛسِ أَػيِٟ ِٓ حلأؿشِ ػؾشَ "  َِ

ٍٓ ِٚئِٕشٍ ف١ّخ ِنَٝ ٚف١ّخ  ًِ ِئِ كغٕخصٍ رؼذدِ و

 " .رمٝ 

“Barangsiapa membaca surat an-Nur, maka ia 

akan diberi sepuluh kebaikan sebagaimana 

bilangan orang mukmin laki-laki dan 

perempuan yang telang lalu atau yang akan 

datang.” 
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25 

Bertemu 

Allah dan 

masuk surga 

tanpa 

siksaan 

Al-Furqa>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌفشلخْ ٌمٟ حلله ٠َٛ حٌم١خِش ٚ٘ٛ " 

ِئِٓ رؤْ حٌغخػش آط١ش لا س٠ذ ف١ٙخ ، ٚأدخً حٌـٕش 

 " .رغ١ش ٔقذ 

“Barangsiapa membaca surat al-Furqa>n, maka 

ia akan bertemu dengan Allah pada hari 

kiamat. Ia merupakan seorang yang beriman 
bahwa kiamat akan dating dan tidak ada 

keraguan di dalamnya. Masuklah surga tanpa 

siksaan” 

26 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Asy-

Syu’ara> 

: لخي سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ْٓ لشأَ عٛسسَ حٌؾؼشحءِ وخْ ٌَٗ ِٓ حلأؿش ػؾشُ "  ِ

ِٗ ٚ٘ٛدٍ  ْٓ فَذَق رٕٛفٍ ٚوزَدَ ر كغٕخصٍ رؼذدِ ِ

ْٓ وَزَدَ رؼ١غٝ  َُ ٚرؼذدِ ِ ٚؽؼ١ذٍ ٚفخٌقٍ ٚارشح١٘

 َُ ُُ حٌقلاسُ ٚحٌغَلا " ٚفذّق رّلّذٍ ػ١ٍٙ

“Barangsiapa membaca surat asy-Syu’ara>, 
maka ia mendapat pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang 

mempercayai dan mendustakan nabi Nuh, 

Hud, Syu‟aib, Shalih, Ibrahim. Dan 

sebagaimana bilangan orang yang mendustai 

nabi „Isa dan mempercayai nabi 

Muhammad.” 

27 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Naml 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

َٓ حلأؿشِ ػؾشَ "  ِِ  ُٗ ٌَ َْ َْ وخ َِٓ لشأَ ىظ ع١ٍّخ

َْ ٚوزَد رٗ ٚ٘ٛد  ْٓ فذّقَ ع١ٍّخ كغٕخصٍ رِؼذدٍ ِ

 ٛ٘ٚ ِٖ ْٓ لزشِ َُ ، ٠ٚخشؽُ ِ ٚؽؼ١ذِ ٚفخٌقٍ ٚارشح١٘

َٗ اِلَا حلله  " . ٠ٕخدِٞ لَا اٌ

“Barangsiapa membaca surat an-Naml, maka 

ia mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana 

bilangan orang yang mempercayai dan 

mendustakan nabi Sulaiman, Hud, Syu‟aib, 

Shalih dan Ibrahim. Dan disaat keluar dari 

kuburnya  seraya berkata la> ila>ha illa> Allah.‛ 
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28 

Pahala dan 

malaikat 

bersaksi 

pada hari 

kiamat bagi 

sang qari’. 

Al-Qas{as{ 

: لخي سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 « ْٓ َِ ُٗ حلأؿشُ رؼذدِ  ٌَ َْ ْٓ لَشأَ ىخعُ حٌمقـ وخ َِ

ُْ ٠زكَ ٍِهٌ فٟ حٌغّٛحصِ  ٌٚ ، ِٗ فذَقَ ِٛعٝ ٚوزَدَ ر

 ّْ َْ فخدِلخً أ ََ حٌم١خِشِ أّٔٗ وخ ٛ٠ ُٗ ٚحلأسكِ الّا ؽٙذَ ٌَ

 َْ ُُ ٚا١ٌٗ طشؿؼُٛ ُٗ حٌلى ٌ ، ُٗٙ ًَ ؽٟءٍ ٘خٌهٌ الَا ٚؿ و

. » 

“Barangsiapa membaca surat al-Qas{as{, maka 
ia mendapat pahala sebagaimana bilangan 

orang yang mempercayai dan mendustai nabi 

Musa. Dan para malaikat tidak melimpahkan 

di langit dan bumi kecuali mereka bersaksi 

untuknya di hari kiamat bahwa ia seorang 

yang benar. Segala sesuatu pasti binasa, 

kecuali Allah. Segala keputusan menjadi 

wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu 

dikembalikan. 

29 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-

‘Ankabu>t 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

َٓ حلَأؿشِ ػؾشُ »  ِ ُٗ ٌَ َْ ْٓ لَشأَ عٛسسَ حٌؼٕىزٛصِ وخ َِ

 َٓ َٓ ٚحٌّٕخفم١ ًِ حٌّئ١ِٕ  .« كغٕخصٍ رؼذدِ و

“Barangsiapa membaca surat al-‘Ankabu>t, 
maka ia mendapat pahala sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan setiap orang-orang 

mukmin dan munafik.‛ 

30 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

dan 

berkhasiat 

mengembali

kan barang 

yang hilang 

Al-Ru>m 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

َٓ حلَأؿشِ ػؾشُ "  ِ ُٗ ٌَ َْ َِ وخ َِٓ لشأَ عٛسسَ حٌشٚ

َٓ حٌغّخءِ ٚحلأسكِ  ُٗ ر١ ًِ ٍِهٍ عزقَ حٌٍَ كغٕخصٍ رؼذدِ و

ِٗ ١ٌٍٚظِٗ ِِ  "ٚأدسنَ ِخ م١َغ فٟ ٠ٛ

“Barangsiapa membaca surat ar-Ru>m, maka 
ia mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana 

bilangan para malaikat yang bertasbih kepada 

Allah di langit dan Bumi. Dan ia akan 

menemukan barang yang hilang pada hari 

atau malam harinya. 
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31 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Luqma>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " ََ ُْ سف١مخً ٠ٛ َْ ٌٗ ٌمّخ َِٓ لشأَ عٛسَس ٌمّخْ وخ

 ْٓ حٌم١خِشِ ٚأُػيٟ ِٓ حٌلغٕخصِ ػؾشحً ػؾشحً رؼذد ِ

َٙٝ ػٓ حٌّٕىش  "ػًّ رخٌّؼشٚفِ ٚٔ

“Barangsiapa membaca surat Luqma>n, nabi 

Luqman menjadi temannya pada hari kiamat. 

Dan ia akan diberi sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang melakukan 

kebaikan dan mencegah kemunkaran.‛ 

32 

Pahala 

seperti 

mendapati 

lailatul qadr 

 

 

Penangkal 

syaitan 

As-Sajadah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ْٓ لشأ "  ِٖ حٌٍّه« » آٌُ طٕض٠ً»َِ « ٚطزخسن حٌَزِٞ ر١ذ

 " ، أُػيٟ ِٓ حلأؿشِ وؤّٔخ أك١خ ١ٌٍشَ حٌمذسِ 

“Barangsiapa membaca surat as-Sajadah dan 

al-Mulk, maka ia akan diberi pahala seakan-

akan ia mendapati lailat al-qadr.” 
: ٚلخيَ 

َْ ر١ظٗ "  ًِ حٌؾ١يخ ُّ ٠ذخ ْٓ لشأَ آلاَ طٕض٠ً فٟ ر١ظٗ ٌ ِ

 ٍَ  " .ػلاػشَ أ٠خ

 

 

“Barangsiapa membaca surat as-Sajadah di 

rumahnya, maka syaitan tidak memasuki 

rumahnya selama tiga hari.” 

33 

Aman dari 

siksa kubur 

Al-Ahza>b  ٍُلخي سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚع :

ِٓ لشأ عٛسس حلأكضحد ٚػٍّٙخ أٍ٘ٗ ِٚخ ٍِىض " 

 " .١ّ٠ٕٗ ، أػيٟ حلأِخْ ِٓ ػزحد حٌمزش 

“Barangsiapa membaca surat al-Ah{za>b dan 
mengajarkannya kepada keluarga dan hanba 

sahayanya, maka ia akan diberikan 

perlindungan dari azab kubur” 

34 

Menjadi 

teman nabi 

Saba> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " َْ ٌٟ الّا وخ ُْ ٠َزْكَ سعٛيٌ ٚلا َٔزِ ْٓ لَشَأَ عُٛسَسَ عَزبٍ ٌَ َِ

ُِقَخفِلخً  َِشِ سَف١ِمخً ٚ ََ حٌْم١َِخ ْٛ ٠َ ُٗ ٌَ. " 
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di hari 

kiamat 

“Barangsiapa membaca surat Saba, maka para 

nabi dan rasul menjadi teman dan berjabat 

tangan dengannya.” 

35 

Masuk surga 

dari pintu 

yang 

diinginkan 

Fa>t{ir 

: ِٓ لشأ عٛسس حٌّلاثىش دػظٗ ػّخ١ٔش أرٛحد حٌـٕش 

 أْ حدخً ِٓ أٞ رخد ؽجض

“Barangsiapa membaca surat fa>t{ir, malaikat 

mengajaknya ke delapan pintu syurga, seraya 

berkata: masuklah dari manapun yang engkau 

mau.‛ 

36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syafa’at 

Ya>sin 

: لخي سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّْ ٌىً ؽٟء لٍزخً ، ٚاْ لٍذ حٌمشآْ ٠خط ، ِٓ »  ا

لشأ ٠خط ٠ش٠ذ رٙخ ٚؿٗ حلله ، غفش حلله طؼخٌٝ ٌٗ ، 

ٚأػيٟ ِٓ حلأؿش وؤّٔخ لشأ حٌمشآْ حػٕظ١ٓ ٚػؾش٠ٓ 

ِشس ، ٚأ٠ّخ ِغٍُ لشٜء ػٕذٖ ارح ٔضي رٗ ٍِه 

حٌّٛص عٛسس ٠خط ٔضي رىً كشف ِٕٙخ ػؾشس 

أِلان ٠مِْٛٛ ر١ٓ ٠ذ٠ٗ ففٛفخً ٠قٍْٛ ػ١ٍٗ 

٠ٚغظغفشْٚ ٌٗ ، ٠ٚؾٙذْٚ غغٍٗ ٠ٚظزؼْٛ ؿٕخصطٗ 

٠ٚقٍْٛ ػ١ٍٗ ٠ٚؾٙذْٚ دفٕٗ ، ٚأ٠ّخ ِغٍُ لشأ ٠خط 

ٚ٘ٛ فٟ عىشحص حٌّٛص ٌُ ٠مزل ٍِه حٌّٛص سٚكٗ 

كظٝ ٠ل١١ٗ سمٛحْ خخصْ حٌـٕش رؾشرش ِٓ ؽشحد 

حٌـٕش ٠ؾشرٙخ ٚ٘ٛ ػٍٝ فشحؽٗ ، ف١مزل ٍِه حٌّٛص 

سٚكٗ ٚ٘ٛ س٠خْ ، ٠ّٚىغ فٟ لزشٖ ٚ٘ٛ س٠خْ ، 

ٚلا ٠لظخؽ اٌٝ كٛك ِٓ ك١خك حلأٔز١خء كظٝ 

 «٠ذخً حٌـٕش ٚ٘ٛ س٠خْ 

 

:  ٚلخي ػ١ٍٗ حٌقلاس ٚحٌغلاَ 

اْ فٟ حٌمشآْ عٛسس ٠ؾفغ ٌمخسثٙخ ٠ٚغفش » 

 .« ٌّغظّؼٙخ ألا ٟٚ٘ عٛسس ٠خط 
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“Sesungguhnya dalam al-Qur‟an terdapat 

surat yang dapat memberikan syafa‟at kepada 

pembacanya, dan ampunan kepada 

pendengarnya, yakni surat Ya >sin” 

37 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya, 

terbebas dari 

kemusyrikan 

As{-S{affa>t 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ ٚحٌقخفخص أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش كغٕخص " 

رؼذد وً ؿٕٟ ٚؽ١يخْ ، ٚطزخػذص ػٕٗ ِشدس 

حٌؾ١خى١ٓ ٚرشٜء ِٓ حٌؾشن ٚؽٙذ ٌٗ كخفظخٖ ٠َٛ 

 " .حٌم١خِش أٔٗ وخْ ِئِٕخً رخٌّشع١ٍٓ 

“Barangsiapa membaca surat as{-S{affa>t, maka 

ia akan diberi sepuluh kebaikan sebagaimana 

bilangan jin dan syaitan. Dan dijauhkan 

darinya tempat syaitan, dibebaskan dari 

syirik, dan bersaksi untuknya bahwa ia 

seorang yang terjaga dan beriman kepada 

para rasul.‛ 

38 

 

 

 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

S{ad 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ؿ وخْ ٌٗ رٛصْ وً ؿزً عخشٖ » 

حلله ٌذحٚد ػؾش كغٕخص ٚػقّٗ أْ ٠قشّ ػٍٝ رٔذ 

 .« فغ١ش أٚ وز١ش 

“Barangsiapa membaca surat s{ad, maka ia 

mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana 

timbangan gunung yang Allah pergunakan 

pada masa nabi Daud, dan Allah akan 

melindunginya dari perbuatan dosa kecil 

ataupun besar.‛ 

39 

Mendapat 

pahala pada 

hari kiamat 

 

Az-Zumar 

 ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ

ِٓ لشأ عٛسس حٌضِش ٌُ ٠ميغ حلله سؿخءٖ ٠َٛ  » :

 « حٌم١خِش ٚأػيخٖ حلله ػٛحد حٌخخثف١ٓ حٌزٞ خخفٛح

“Barangsiapa membaca surat az-Zumar, maka 

Allah tidak memutus harapannya pada hari 

kiamat, dan Allah akan memberinya pahala 
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Keistimewaa

n membaca 

pada setiap 

malam 

orang-orang yang takut kepada-Nya.” 

 

: ٚػٓ ػخثؾش سمٟ حلله ػٕٙخ 

أْ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ وخْ ٠مشأ وً ١ٌٍش 

 .رٕٟ اعشحث١ً ٚحٌضِش 

 

“Sesungguhnya rasulullah saw. setiap malam 

membaca surat bani israil dan az-zumar.” 

40 

Mendapat 

shalawat dan 

dimintakan 

ampunan 

oleh orang-

orang 

mukmin 

Al-Mu’min 

 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّئِٓ ٌُ ٠زك سٚف ٔزٟ ٚلا » 

فذ٠ك ٚلا ؽ١ٙذ ٚلا ِئِٓ الّا فٍّٝ ػ١ٍٗ ٚحعظغفش 

 ٌٗ » .

“Barangsiapa membaca surat al-Mu‟min, 

tidak melimpahkan nabi, shadiq, syahid, 

mukmin kecuali bershalawat dan meminta 

ampun untuknya.” 

41 

Pahala 

disetiap 

hurufnya 

Fus{s{ilat 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌغـذس أػيخٖ حلله رىً كشف ػؾش " 

" . كغٕخص 

“Barangsiapa membaca surat as-Sajadah, 

maka Allah akan memberinya sepuluh 

kebaikan setiap hurufnya.”  

42 

Dimintakan 

ampunan dan 

rahmat oleh 

malaikat 

Asy-Su>ra> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ كُ ػغك وخْ ِّٓ طقٍٟ ػ١ٍٗ حٌّلاثىش " 

 " .٠ٚغظغفشْٚ ٌٗ ٠ٚغظشكّْٛ ٌٗ 

“Barangsiapa membaca surat asy-Syu>ra>, 
maka ia termasuk orang yang mana malaikat 

bersholawat, memohon ampunan dan rahmat 

untuknya. 
43 Masuk surga Az-Zukhru>f  ٍُػٓ حٌٕزٟ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚع :
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tanpa hisab  « َٛلشأ عٛسس حٌضخشف وخْ ِّٓ ٠مخي ٌٗ ٠ ِٓ

حٌم١خِش ٠خ ػزخدٞ لا خٛف ػ١ٍىُ ح١ٌَٛ ٚلا أٔظُ 

 .« طلضْٔٛ ، حدخٍٛح حٌـٕش رغ١ش كغخد

“Barangsiapa membaca surat az-Zukhru>f, 
maka ia termasuk orang yang dikatakan 

kepadanya pada hari kiamat „wahai hambaku, 

tidak ada rasa takut padamu dan kamu tidak 

pula akan bersedih hati. Masuklah surga 

tanpa hisab” 

44 

Keutamaan 

membacanya 

pada malam 

hari 

 

 

 

Mendapat 

ampunan 

jika 

membacanya 

pada malam 

jumat 

Al-Dukha>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس كُ حٌذخخْ فٟ ١ٌٍش أفزق ٠غظغفش » 

 «ٌٗ عزؼْٛ أٌف ٍِه 

“Barangsiapa yang membaca surat ad-
Dukha>n pada malam hari, maka tujuh puluh 
ribu malaikat akan memintakan ampun 

untuknya.” 

 

:  ٚػٕٗ ػ١ٍٗ حٌغلاَ 

ِٓ لشأ عٛسس كُ حٌظٟ روش ف١ٙخ حٌذخخْ فٟ ١ٌٍش » 

 .« ؿّؼش أفزق ِغفٛسحً ٌٗ 

 

“Barangsiapa yang membaca surat ad-
Dukha>n pada malam jum‟at, maka ia akan 
mendapatkan ampunan. 

 

45 

Ditutup 

auratnya 

serta 

ditenangkan 

Al-Ja>tsiyah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ كُ حٌـخػ١ش عظش حلله ػٛسطٗ ٚعىٓ سٚػظٗ » 

 « ٠َٛ حٌلغخد

“Barangsiapa yang membaca surat al-

Ja>tsiyah, maka Allah akan menutup auratnya 

dan menenangkan ketakutannya di hari 
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dari 

ketakutan 

pada hari 

kiamat 

perhitungan.‛ 

46 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Ahqa>f 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حلأكمخف وظذ ٌٗ ػؾش كغٕخص " 

 " .رؼذد وً سٍِش فٟ حٌذ١ٔخ 

“Barangsiapa yang membaca surat al-Ah{qa>f, 
maka ia akan diberi sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan pasir di dunia. 
 

47 

Mendapat 

minuman 

dari sungai-

sungai yang 

berada di 

surga 

Muhammad 

 :ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ِلّذ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ وخْ  " 

" كمخً ػٍٝ حلله أْ ٠غم١ٗ ِٓ أٔٙخس حٌـٕش 

“Barangsiapa yang membaca surat 

Muhammad saw. maka ia termasuk yang 

membenarkan bahwa Allah akan memberinya 

minuman dari sungai-sungai surga. 
 

48 

Termasuk 

orang yang 

menyaksikan 

fath Makkah 

bersama nabi 

Muhammad 

Al-Fath{ 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚآٌٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌفظق فىؤّٔخ وخْ ِّٓ ؽٙذ ِغ " 

" . ِلّذ فظق ِىش 

“Barangsiapa yang membaca surat al-Fath {, 

maka seakan-akan ia menyaksikan fath 

Makkah.‛ 
 

49 Dilipat Al-H{ujra>t 
: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌلـشحص أػيٟ ِٓ حلأؿش رؼذد " 
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gandakan 

pahalanya 

 " .ِٓ أىخع حلله ٚػقخٖ 

“Barangsiapa yang membaca surat al-H{ujra>t, 
maka ia akan diberi pahala sebagaimana 

bilangan orang yang taat dan mendurhakai 

Allah. 
 

50 

Dimudahkan 

ketika 

kematiannya 

Qa>f 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّْٛ حلله ػ١ٍٗ طخسحص حٌّٛص »  ِٓ لشأ عٛسس ق ٘

 .« ٚعىشحطٗ 

“Barangsiapa yang membaca surah Q>af, 
maka Allah akan memudahkan 

kematiannya.‛ 

51 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Az|-Z|a>riya>t 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٚحٌزحس٠خص أػيخٖ حلله ػؾش كغٕخص » 

 «. رؼذد وً س٠ق ٘زض ٚؿشص فٟ حٌذ١ٔخ 

“Barangsiapa yang membaca surah az |-

Z|a>riya>t, maka Allah akan memberinya 
sepuluh kebaikan sebagaimana bilangan 

setiap angin yang berhembus di dunia. 

52 

Termasuk 

orang yang 

mempercayai 

akan azab 

dan surga-

Nya 

At{-T{u>r 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌيٛس وخْ كمخً ػٍٝ حلله أْ ٠ئِٕٗ " 

 " .ِٓ ػزحرٗ ٚأْ ٠ٕؼّٗ فٟ ؿٕظٗ 

“Barangsiapa yang membaca surah at{-T{u>r, ia 

termasuk orang yang membenarkan Allah, 

mempercayai akan adanya azabnya dan 

senang surganya. 

53 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

An-Najm 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌٕـُ أػيخٖ حلله ػؾش كغٕخص رؼذد " 

" . ِٓ فذق رّلّذ ٚؿلذ رٗ رّىش 

“Barangsiapa yang membaca surah an-Najm, 

maka Allah akan memberinya sepuluh 

kebaikan sebagaimana bilangan orang yang 
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mempercayai nabi Muhammad dan berjihad 

dengannya di Makkah.” 

54 

Wajahnya 

bagaikan 

rembulan 

pada hari 

kiamat 

Al-Qamar 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌمّش فٟ وً غذ رؼؼٗ حلله ٠َٛ " 

" . حٌم١خِش ٚٚؿٙٗ ِؼً حٌمّش ١ٌٍش حٌزذس 

“Barangsiapa yang membaca surah al-Qamar 

di setiap malam, maka Allah akan 

mengutusnya pada hari kiamat dengan wajah 

seperti rembulan pada bulan purnama.” 

55 

Termasuk 

orang yang 

bersyukur 

atas nikmat 

yang telah 

diberikan 

Ar-Rahman 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌشكّٓ أدّٜ ؽىش ِخ أٔؼُ حلله ػ١ٍٗ " 

. " 

“Barangsiapa yang membaca surah ar-
Rah{man, maka ia telah bersyukur atas 

ni’mat-ni’mat yang Allah berikan 

kepadanya.‛ 
 

56 

Menangkal 

kemelaratan 

Al-Wa>qi’ah 

ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله طؼخٌٝ ػ١ٍٗ ٚػٍٝ آٌٗ 

: ٚعٍُ

ِٓ لشأ عٛسس حٌٛحلؼش فٟ وً ١ٌٍش ٌُ طقزٗ فخلش " 

 " .أرذحً 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Wa>qi’ah disetiap malam, maka ia tidak akan 

mengalami kemelaratan.‛ 

57 

Termasuk 

orang yang 

beriman 

kepada Allah 

dan rasul-

Al-Hadi>d 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌلذ٠ذ وظذ ِٓ حٌز٠ٓ إِٓٛح رخلله " 

 " .ٚسعٍٗ 

“Barangsiapa yang membaca surah al-H{adi>d, 
maka ia dicatat sebagai orang yang beriman 

kepada Allah dan rasul-Nya.” 
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Nya 

58 

Termasuk 

kelompok 

Allah pada 

hari kiamat 

Al-

Muja>dilah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّـخدٌش وظذ ِٓ كضد حلله ٠َٛ  " 

 " .حٌم١خِش 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Muja>dilah, maka ia dicatat sebagai 

hizb/kelompok Allah pada hari kiamat.‛ 

59 

Diampuni 

dosa yang 

telah lalu 

dan akan 

datang 

Al-Hasyr 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌلؾش غفش حلله ٌٗ ِخ طمذَ ِٓ رٔزٗ " 

 " .ِٚخ طؤخش 

“Barangsiapa yang membaca surah al-Hasyr, 

maka Allah akan mengampuni dosanya yang 

telah lalu dan akan datang.” 

60 Syafa’at 

Al-

Mumtah{ana

h 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّّظلٕش وخْ ٌٗ حٌّئِْٕٛ » 

.« ٚحٌّئِٕخص ؽفؼخء ٠َٛ حٌم١خِش 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Mumtah{anah, maka orang-orang mu’min 

laki-laki dan perempuan akan member 

syafa’at pada hari kiamat.‛ 

61 

nabi Isa 

bershalawat 

dan meminta 

ampunan 

untuknya 

selama di 

dunia. Dan 

menjadi 

As{-S{aff 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌقف وخْ ػ١غٝ ِق١ٍخً ػ١ٍٗ " 

" ِغظغفشحً ٌٗ ِخ دحَ فٟ حٌذ١ٔخ ٚ٘ٛ ٠َٛ حٌم١خِش سف١مٗ 

. 

“Barangsiapa yang membaca surah as{-S{aff, 
maka nabi Isa bershalawat dan meminta 

ampunan untuknya selama di dunia. Dan 

menjadi temannya pada hari kiamat. 
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temannya 

pada hari 

kiamat. 

62 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Jum’ah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌـّؼش أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

كغٕخص رؼذد ِٓ أطٝ حٌـّؼش ٚرؼذد ِٓ ٌُ ٠ؤطٙخ فٟ 

" . أِقخس حٌّغ١ٍّٓ 

“Barangsiapa yang membaca surah al-

Jum‟ah, maka ia akan diberi pahala sepuluh 

kebaikan, dengan dilipat gandakan sebanyak 

orang yang melaksanakan shalat jum‟at, dan 

yang tidak melaksanakannya di daerah umat 

Islam” 

63 

Terbebas 

dari 

kemunafikan 

Al-

Muna>fiqi>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

" . ِٓ لشأ عٛسس حٌّٕخفم١ٓ رشٞء ِٓ حٌٕفخق " 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Muna>fiqi>n, maka ia terbebas dari 

kemunafikan.‛ 

64 

Terhindar 

dari kematan 

yang tiba-

tiba 

At-

Tagha>bun 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " .ِٓ لشأ عٛسس حٌظغخرٓ سفغ ػٕٗ ِٛص حٌفـؤس " 

“Barangsiapa yang membaca surah at-
Tagha>bun, maka ia akan terhindar dari 

kematian yang tiba-tiba/spontan.‛ 

65 

Wafat sesuai 

tahun 

rasulullah 

At{-T{ala>q 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚآٌٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌيلاق ِخص ػٍٝ عٕش سعٛي حلله " 

 " .فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

“Barangsiapa yang membaca surah at{-T{ala>q, 
maka ia akan wafat pada tahun sesuai 

Rasulullah saw.‛ 

66 

Termasuk 

orang yang 

At-Tah{ri>m 
: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " .ِٓ لشأ عٛسس حٌظلش٠ُ آطخٖ حلله طٛرش ٔقٛكخً " 
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bertaubat “Barangsiapa yang membaca surah at-tahri>m, 
maka Allah akan memberikannya taubat 

yang sungguh-sungguh.‛ 

67 

Seperti 

mendapati 

lailat al-qadr 

Al-Mulk 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 .« ِٓ لشأ عٛسس حٌٍّه فىؤّٔخ أك١خ ١ٌٍش حٌمذس » 

“Barangsiapa yang membaca surah al-Mulk, 

maka seakan-akan ia mendapati lailat al-qadr. 

68 

Mendapat 

pahala 

orang-orang 

yang baik 

akhlaqnya 

Al-Qalam 

 :ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌمٍُ أػيخٖ حلله ػٛحد حٌز٠ٓ كغٓ " 

 حلله أخلالُٙ

“Barangsiapa yang membaca surah al-Qalam, 

maka Allah akan memberi pahala oarng-

orang yang baik akhlaqnya. 

69 

Dimudahkan 

hisabnya 

Al-H{a>qqah 

: ػٓ سعٛي حٌٍَٗ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

 " .ِٓ لشأ عٛسس حٌلخلش كخعزٗ حلله كغخرخً ٠غ١شحً " 

“Barangsiapa yang membaca surah al-

Ha>qqah, maka Allah akan menghisabnya 

dengan hisab yang mudah.‛ 
 

70 Pahala Al-Ma’a>rij 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس عؤي عخثً أػيخٖ حلله ػٛحد حٌز٠ٓ " 

 " .ُ٘ لأِخٔخطُٙ ٚػٙذُ٘ سحػْٛ 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Ma’a>rij, maka Allah memberinya pahala 
orang yang memelihara amanat-amanat dan 

janjinya.” 
 

71 

Termasuk 

orang yang 

beriman 

Nu>h 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٔٛف وخْ ِٓ حٌّئ١ِٕٓ حٌز٠ٓ " 

 " .طذسوُٙ دػٛس ٔٛف ػ١ٍٗ حٌغلاَ 

“Barangsiapa yang membaca surah Nu>h, 
maka ia termasuk orang mu’min yang 
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mencapai seruan nabi Nuh A.S. 
 

72 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Jinn 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٟ فذق "  ِٓ لشأ عٛسس حٌـٓ وخْ ٌٗ رؼذد وً ؿٕ

" . ِلّذحً فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٚوزد رٗ ػظك سلزش 

“Barangsiapa yang membaca surah al-Jinn, 

maka ia termasuk orang yang memerdekakan 

budak sebagaimana bilangan jin yang 

mempercayai dan mendustakan nabi 

Muhammad.”  

73 

Jauh dari 

kesusahan 

Al-

Muzammil 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ًِّ دفغ حلله ػٕٗ حٌؼغش فٟ "  ِٓ لشأ عٛسس حٌّض

 " .حٌذ١ٔخ ٚح٢خشس 

“Barangsiapa yang membaca surah al-

Muzammil, maka Allah akan menjauhkan 

darinya kesusahan di dunia dan akhirat.” 
 

74 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-

Muddatstsir 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّذػش أػيخٖ حلله ػؾش كغٕخص " 

 " .رؼذد ِٓ فذق رّلّذ ٚوزد رٗ رّىش 

“Barangsiapa yang membaca surah al-

Muddatstsir, maka Allah akan memberinya 

sepuluh kebaikan sebagaimana bilangan 

orang yang mempercayai dan mendustai nabi 

Muhammad di Makkah.” 
 

75 

Jibril 

menjadi 

saksi bahwa 

ia orang 

yang 

Al-

Qiya>mah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌم١خِش ؽٙذص ٌٗ أٔخ ٚؿزش٠ً ٠َٛ » 

 .« حٌم١خِش أٔٗ وخْ ِئِٕخً ر١َٛ حٌم١خِش 

 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Qiya>mah, maka aku dan malaikat jibril 

bersaksi bahwa ia seorang yang beriman pada 

hari kiamat.‛ 
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beriman 

pada hari 

kiamat 

 

76 

Mendapat 

surga dan 

sutera 

Al-Insa>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ً٘ أطٝ وخْ ؿضحإٖ ػٍٝ حلله ؿٕش " 

 " .ٚكش٠شحً 

“Barangsiapa yang membaca surah al-Insa>n, 
maka balasan yang Allah berikan untuknya 

yakni surga dan sutera.‛ 

77 

Tidak 

termasuk 

orang 

musyrik 

Al-

Mursala>t 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٚحٌّشعلاص وظذ أٔٗ ١ٌظ ِٓ " 

 "حٌّؾشو١ٓ 

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Mursala>t, maka akan ia akan dicatat tidak 

termasuk orang-orang yang syirik.‛ 
 

78 

Mendapat 

minuman 

sejuk pada 

hari kiamat 

An-Naba 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ػُ ٠ظغخءٌْٛ عمخٖ حلله رشد حٌؾشحد » 

 «٠َٛ حٌم١خِش 

“Barangsiapa yang membaca surah an-Naba, 

maka Allah akan memberinya minum sejuk 

pada hari kiamat.” 

79 Masuk surga An-Na>zi’a>t 

: ػٓ سعٛي حٌٍَٗ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌٕخصػخص وخْ ِّٓ كزغٗ حلله فٟ " 

حٌمزش ٚحٌم١خِش كظٝ ٠ذخً حٌـٕش لذس فلاس حٌّىظٛرش 

. " 

“Barangsiapa yang membaca surah an-
Na>zi’a>t, maka ia termasuk orang  yang 

dipenjarakan Allah di alam kubur dan 

kiamat, sehingga ia masuk surga seukuran 

dengan shalat wajib.‛ 
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80 

Wajahnya 

tersenyum 

pada hari 

kiamat 

‘Abasa 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ػزظ ٚطٌٛٝ ؿخء ٠َٛ حٌم١خِش " 

 " .ٚٚؿٙٗ مخكه ِغظزؾش 

“Barangsiapa yang membaca surah „Abasa, 

maka ia datang pada hari kiamat dalam 

keadaan tersenyum.” 
 

81 

Dilindungi 

dari 

lembaran 

buruk 

At-Takwi>r 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٛسص أػخرٖ حلله أْ »  ِٓ لشأ عٛسس ارح حٌؾّظ و

 .« ٠فنلٗ ك١ٓ طٕؾش فل١فظٗ 

“Barang siapa yang membaca surah at-
Takwi>r, maka Allah akan melindunginya dari 

lembaran buruk.‛ 

82 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Infit{a>r 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ ارح حٌغّخء حٔفيشص وظذ حلله ٌٗ رؼذد وً » 

 .« ليشس ِٓ حٌغّخء كغٕش ٚرؼذد وً لزش كغٕش 

“Barang siapa yang membaca surah al-Infit{a>r, 
maka Allah akan mencatat untuknya 

kebaikan sebagaimana bilangan tetes/embun 

dari langit dan bilangan kuburan yang baik.‛  

83 

Mendapat 

khamar 

murni 

Al-

Mut{affifi>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّيفف١ٓ عمخٖ حلله ِٓ حٌشك١ك " 

 " حٌّخظَٛ ٠َٛ حٌم١خِش

“Barang siapa yang membaca surah al-

Mut{affifi>n, maka Allah memberi minum dari 
khamar murni (tidak memabukkan) yang 

(tempatnya) masih dilak (disegel).” 
 

84 

Dilindungi 

dari 

Al-Insyiqa>q 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٔؾمض أػخرٖ حلله أْ ٠ؼي١ٗ وظخرٗ » 

 .« ٚسحء ظٙشٖ 
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pemberian 

catatan dari 

sebelah 

belakang 

“Barang siapa yang membaca surah al-
Insyiqa>q, maka Allah akan melindunginya 
akan orang yang catatannya diberikan dari 

sebelah belakang.” 
 

85 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Buru>z 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌزشٚؽ أػيخٖ حلله رؼذد وً ٠َٛ " 

ؿّؼش ٚوً ٠َٛ ػشفش ٠ىْٛ فٟ حٌذ١ٔخ ػؾش كغٕخص 

. " 

“Barang siapa yang membaca surah al-Buru>j, 
maka Allah akan memberi sepuluh kebaikan 

sebagaimana bilangan setiap hari jum‟at dan 

„arafah yang terdapat di dunia. 
 

86 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

At{-T{a>riq 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌيخسق أػيخٖ حلله رؼذد وً ٔـُ فٟ » 

. « حٌغّخء ػؾش كغٕخص 

“Barang siapa yang membaca surah at{-T{a>riq, 
maka Allah akan memberinya sepuluh 

kebaikan sebagaimana bilangan bintang yang 

ada di langit.” 

87 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-A’la> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حلأػٍٝ أػيخٖ حلله ػؾش كغٕخص " 

رؼذد وً كشف أٔضٌٗ حلله طؼخٌٝ ػٍٝ ارشح١ُ٘ 

" ِٚٛعٝ ِٚلّذ 

عزلخْ سرٟ حلأػٍٝ ٚوخْ : ٚوخْ ارح لشأ٘خ لخي 

 .ػٍٟ ٚحرٓ ػزخط ٠مٛلاْ رٌه 

“Barang siapa yang membaca surah al-A‟la, 

maka Allah memberinya sepuluh kebaikan 

sebanyak bilangan huruf yang Allah turunkan 

kepada nabi Ibrahim, nabi Musa dan nabi 

Muhammad saw. Apabila setelah 



107 
 

 
 

membacanya, dianjurkan mengucap: subha>na 
rabbiya al-a’la>. „Ali dan Ibnu „Abbas 
melakukan hal demikian.” 

 

88 

Dimudahkan 

hisabnya 

Al-

Gha>syiah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

" . ِٓ لشأ عٛسس حٌغخؽ١ش كخعزٗ حلله كغخرخً ٠غ١شحً " 

“Barang siapa yang membaca surah al-

Gha>syiyah, maka Allah akan menghisabnya 
dengan hisab yang mudah.” 

89 

Mendapat 

ampunan 

serta cahaya 

pada hari 

kiamat 

Al-Fajr 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌفـش فٟ ح١ٌٍخٌٟ حٌؼؾش غفش ٌٗ " 

ِٚٓ لشأ٘خ فٟ عخثش حلأ٠خَ وخٔض ٌٗ ٔٛسحً ٠َٛ حٌم١خِش 

. " 

“Barang siapa membaca surat al-Fajr pada 

sepuluh malam, maka ia akan diampuni 

dosanya. Dan barangsiapa yang membacanya 

pada akhir hari, maka ia mendapat cahaya 

pada hari kiamat.” 

90 

Aman dari 

kemarahan 

Allah pada 

hari kiamat 

Al-Balad 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ لا ألغُ رٙزح حٌزٍذ أػيخٖ حلله حلأِخْ ِٓ " 

 " غنزٗ ٠َٛ حٌم١خِش

“Barang siapa membaca surat al-Balad di 

negeri ini, maka Allah akan memberikan 

aman dari marah-Nya di hari kiamat.” 

91 

Seperti 

orang yang 

bersedekah 

Asy-Syams 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌؾّظ ، فىؤّٔخ طقذّق رىً ؽٟء " 

 "ىٍؼض ػ١ٍٗ حٌؾّظ ٚحٌمّش 

“Barangsiapa membaca surat asy-Syamsy, 

maka ia seakan-akan bersedekah dengan 

segala sesuatu yang muncul kepadanya 

matahari dan bulan.”

92 

Mendapat 

ridlo, 

Al-Lail 

: ٚػٓ سعٛي فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٚح١ًٌٍ ، أػيخٖ حلله كظٝ ٠شمٝ ، " 

 " .ٚػخفخٖ ِٓ حٌؼغش ٠ٚغش ٌٗ ح١ٌغش 
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dilindungi 

dari 

kesusahan 

dan diberi 

kemudahan 

“Barangsiapa membaca surat al-Lail, maka 

Allah akan memberi ridlo-Nya. Dan akan 

melindunginya dari kesusahan, dan 

memberikan kemudahan.”  
 

93 

Mendapat 

syafa’at dan 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Ad{-D{uh{a> 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشا عٛسس حٌنلٝ ؿؼٍٗ حلله ف١ّٓ ٠شمٝ " 

ٌّلّذ أْ ٠ؾفغ ٌٗ ٚػؾش كغٕخص ٠ىظزٙخ حلله ٌٗ رؼذد 

" . وً ٠ظ١ُ ٚعخثً 

“Barangsiapa membaca surat ad{-Duh{a>, maka 

ia termasuk orang yang diridloi, dan nabi 

Muhammad akan memberikannya syafa’at. 

Dan Allah mencatatkan untuknya sepuluh 

kebaikan sebagaimana bilangan seluruh 

yatim dan pengemis.‛ 

94 

Diringankan 

penderitaann

ya 

Asy-Syarh{ 

: ػٓ حٌٕزٟ فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ُّ ففشؽ "  ِٓ لشأ أٌُ ٔؾشف ، فىؤّٔخ ؿخءٟٔ ٚأٔخ ِغظ

" . ػٕٟ 

“Barangsiapa membaca surat asy-Syarh, 

maka seakan-akan ia datang kepadaku  dan 

aku sedih, maka aku meringankan 

penderitaannya.” 

95 

Mendapat 

perlindungan 

dan 

keyakinan 

At-Ti>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

حٌؼخف١ش : ِٓ لشأ عٛسس حٌظ١ٓ أػيخٖ حلله خقٍظ١ٓ » 

ٚح١ٌم١ٓ ِخ دحَ فٟ دحس حٌذ١ٔخ ، ٚارح ِخص أػيخٖ حلله 

 «ِٓ حلأؿش رؼذد ِٓ لشأ ٘زٖ حٌغٛسس

“Barangsiapa membaca surat at-Ti>n maka 
Allah akan memberinya dua perkara: 

perlindungan dan keyakinan selama hidup di 

dunia, dan ketika wafat, maka Allah akan 

memberikan pahala sebagaimana bilangan 

orang yang membaca surat ini.” 
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96 

Mendapat 

pahala 

seakan-akan 

membaca 

seluruh al-

Qur’an 

Al-‘Alaq 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌؼٍك أػيٟ ِٓ حلأؿش وؤّٔخ لشأ " 

 " .حٌّفقًّ وٍٗ 

“Barangsiapa membaca surat al-„Alaq, maka 

ia akan diberi pahala sebagaimana orang yang 

membaca seluruh al-Mufas{s{al (al-Qur’an).‛  
 

97 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-Qadr 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌمذس أػيٟ ِٓ حلأؿش وّٓ فخَ " 

" . سِنخْ ٚأك١خ ١ٌٍش حٌمذس 

“Barangsiapa membaca surat al-Qadr, maka 

ia akan diberi pahala seperti orang yang 

berpuasa pada bulan Ramadlan dan 

menghidupkan lailat al-qadr.” 

98 

Termasuk 

sebaik-

baiknya 

makhluk 

pada hari 

kiamat 

Al-

Bayyinah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ ٌُ ٠ىٓ وخْ ٠َٛ حٌم١خِش ِغ خ١ش حٌزش٠ش " 

" . ِغخء ِٚمزلًا 

“Barang siapa membaca surat al-Bayyinah 

maka di hari kiamat ia termasuk sebaik-

baiknya makhluk pada waktu sore dan 

berikutnya.” 

99 

Mendapat 

pahala 

seakan-akan 

membaca 

seluruh al-

Al-Zalzala>h 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ارح صٌضٌض أسرغ ِشحص وخْ وّٓ " 

 ".لشأ حٌمشآْ وٍٗ

“Barang siapa membaca surat al-Zalzala>h 
sebanyak 4 kali, maka ia termasuk orang yang 

membaca seluruh al-Qur‟an.” 
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Qur’an 

100 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-‘A>diya>t 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚآٌٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٚحٌؼخد٠خص أػيٟ ِٓ حلأؿش ػؾش " 

" كغٕخص رؼذد ِٓ رخص رخٌّضدٌفش ٚؽٙذ ؿّؼخً 

“Barangsiapa membaca surat al-‘A>diya>t, 
maka ia akan diberikan balasan sepuluh 

kebaikan sebagaimana bilangan orang yang 

bermalam di Muzdalifah”  

101 

Diberatkan 

timbanganny

a pada hari 

kiamat 

Al-Qa>ri’ah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌمخسػش ػمً حلله رٙخ ١ِضحٔٗ ٠َٛ " 

" . حٌم١خِش 

“Barangsiapa membaca surat al-Qa>ri’ah, 
maka Allah akan memberatkan timbangannya 

pada hari kiamat.” 

102 

Dibebaskan 

dari hisab 

kenikmatan 

dan Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

At-

Taka>tsur 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ أٌٙخوُ حٌظىخػش ٌُ ٠لخعزٗ حلله رخٌٕؼ١ُ حٌزٞ » 

أٔؼُ رٗ ػ١ٍٗ فٟ دحس حٌذ١ٔخ ، ٚأػيٟ ِٓ حلأؿش وؤّٔخ 

«  لشأ أٌف آ٠ش 

“Barangsiapa membaca surat at-Taka>tsur 
maka Allah tidak akan menghisabnya 

mengenai kenikmatan yang telah diberikan di 

dunia. Dan ia akan diberi pahala sebagaimana 

ia membaca seribu ayat.” 

103 

Mendapat 

ampunan 

Al-’As{r 

 :ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ٚحٌؼقش غفش حلله ٌٗ ٚوخْ ِّٓ » 

 .« طٛحفٝ رخٌلك ٚطٛحفٝ رخٌقزش 

“Barang siapa membaca surat al-‘As{r  maka 

Allah akan mengampuninya dan ia termasuk 

orang yang saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran.” 

 



111 
 

 
 

104 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Al-

Humazah 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌّٙضس أػيخٖ حلله ػؾش كغٕخص " 

 " .رؼذد ِٓ حعظٙضأ رّلّذ ٚأفلخرٗ 

“Barang siapa membaca surat al-Humazah 

maka Allah akan memberinya 10 kebaikan 

sebagaimana bilangan orang yang 

memperolok nabi Muhammad dan para 

shahabatnya.” 
 

105 

Dilindungi 

dari 

kekurangan 

dan 

keburukan 

Al-Fi>l 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌف١ً أػفخٖ حلله أ٠خَ ك١خطٗ ِٓ " 

 " .حٌخغف ٚحٌّغخ 

“Barangsiapa membaca surat al-Fi>l, maka 
Allah akan melindungi selama hidupnya dari 

kekurangan dan keburukan.” 

 

106 

 

Dilipat 

gandakan 

pahalanya 

Quraisy 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس لإ٠لاف لش٠ؼ أػيخٖ حلله ػؾش " 

 " .كغٕخص رؼذد ِٓ ىخف رخٌىؼزش ٚحػظىف رٙخ 

“Barangsiapa membaca surat Quraisy, maka 

Allah akan memberikan 10 kebaikan dengan 

bilangan orang yang thawaf dan I‟tikaf di 

Ka‟bah.” 

 

107 

Mendapat 

ampunan 

Al-Ma’u>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس أسأ٠ض غفش حلله ٌٗ اْ وخْ ٌٍضوخس " 

" . ِئد٠خ 

“Barangsiapa membaca surat Araaita maka 

Allah akan mengampuninya jika ia 

menunaikan zakat.” 

108 

Mendapat 

minuman 

Al-Kautsar 
: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌىٛػش عمخٖ حلله ِٓ وً ٔٙش فٟ " 
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dari surge 

dan dilipat 

gandakan 

pahalanya 

حٌـٕش ٠ٚىظذ ٌٗ ػؾش كغٕخص رؼذد وً لشرخْ لشرٗ 

 " حٌؼزخد فٟ ٠َٛ حٌٕلش أٚ ٠مشرٛٔٗ

“Barangsiapa membaca surah al-Kautsar, 

maka Allah akan memberinya minum dari 

setiap sungai di syurga, dicatatkan untuknya 

sepuluh kebaikan sebanyak qurban yang 

disembilih hamba-hamba Allah pada hari 

nahr (idul adha dan hari tasyriq)” 

 

109 

Terbebas 

dari 

kemusyrikan 

dan 

dilindungi 

dari 

ketakutan 

Al-Ka>firu>n 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس حٌىخفشْٚ فىؤّٔخ لشأ سرغ حٌمشآْ " 

ٚطزخػذص ِٕٗ ِشدس حٌؾ١خى١ٓ ، ٚرشٜء ِٓ حٌؾشن 

 " .٠ٚؼخفٟ ِٓ حٌفضع حلأوزش 

“Barangsiapa membaca surat al-Ka>firu>n, 
maka ia seakan-akan membaca seperempat 

al-Qur‟an, dijauhkan darinya tempat syaitan, 

terbebas dari syirik dan dilindungi dari 

ketakutan.” 

110 

Diberi 

pahala 

seperti oarng 

yang 

menyaksikan 

fath Makkah 

An-Nas{r 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس ارح ؿخء ٔقش حلله أػيٟ ِٓ حلأؿش " 

 " .وّٓ ؽٙذ ِغ ِلّذ ٠َٛ فظق ِىش 

“Barangsiapa membaca surat idza> ja>a nas{r 
Allah maka ia akan diberi pahala 
sebagaimana ia bersaksi bersama nabi 

Muhammad pada hari fath makkah. 

111 

Dipisahkan 

dengan Abu 

Lahb 

Al-Masad 

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ِٓ لشأ عٛسس طزض سؿٛص أْ لا ٠ـّغ حلله ر١ٕٗ " 

" . ٚر١ٓ أرٟ ٌٙذ فٟ دحس ٚحكذس 

“Barangsiapa membaca surat al-Lahab, aku 

berharap Allah tidak mengumpulkannya 

bersama Abu Lahb dalam satu tempat” 
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112 

Mendapat 

surga 

Al-Ikhla>s{ 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

: لً ٘ٛ حلله أكذ فمخي : أٔٗ عّغ سؿلًا ٠مشأ 

: " ٠خ سعٛي حلله ِٚخ ٚؿزض؟ لخي : ل١ً . « ٚؿزض»

 " ٚؿزض ٌٗ حٌـٕش 

“Sesungguhnya nabi Muhammad mendengar 

seorang laki-laki sedang membaca „qul hua 

Allah ahad‟ maka nabi berkata: kamu wajib, 

kemudian dia bertanya: wahai Rasulallah apa 

yang  apa yang diwajibkan kepadaku? Nabi 

menjawab: kamu wajib mendapat surga.” 

113 

Seperti 

menghatamk

an al-Qur’an 

al-

Mu’awwiz|a

tain 

: ػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٛرط١ٓ فىؤّٔخ لشأ حٌىظذ حٌظٟ أٔضٌٙخ »  ِٓ لشأ حٌّؼ

 .« حلله طؼخٌٝ وٍٙخ 

“Barangsiapa membaca surat 

mu‟awwidzatain maka seakan-akan kamu 

membaca seluruh kitab-kitab yang Allah 

turunkan.”   

: ٚػٓ سعٛي حلله فٍٝ حلله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ّٟ عٛسطخْ ِخ أٔضي ِؼٍّٙخ ، ٚأه ٌٓ "  ٌمذ أٔضٌض ػٍ

" طمشأ عٛسط١ٓ أكذ ٚلا أسمٝ ػٕذ حلله ِّٕٙخ 

 حٌّمؾمؾظخْ : ٠ٚمخي ٌٍّؼٛرط١ٓ . حٌّؼٛرط١ٓ : ٠ؼٕٟ 

“sungguh telah turun surat kepadaku dua 

surat yang tidak ada yang menyerupai 

keduanya. Sesungghnya jika kamu tidak 

membaca kedua surat yang Allah sukai dan 

ridloi, yakni mu‟awwizatain. Dikatakan 

bahwa mu‟awwizatain ialah keduanya 

sebagai penyembuh.” 
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